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MOTTO 
  ِنإ  َعَم  ِرُْسعْلا اًرُْسي َاذَِاف   غَرَف َت   نَاف  بَص  َو   ِلا ی َکِ بَر   رَاف  بَغ  
“Sesunggunya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain. Dan hanya Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” 
(Q.S Alam Nasyrah 6-8) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
Pedoman trasliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah : 
1. Konsonan 
Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta  tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 
latin adalah sebagai berikut : 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
Tidak 
Dilambangkan 
Tidak Dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث S|a S| Es (engan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح H{a H{ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka Dan Ha 
د Dal D De 
x 
 
ذ Z|ai Z| Zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  Dan Ye 
ص S}ad S} Es (dengan titik di bawah) 
ض D}ad D{ De (dengan titik di bawah) 
ط T}a T} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Z}a Z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘Ain …’… Koma Terbalik Di Atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
xi 
 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal  bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal Tunggal bahasa Arab  yang lambangnya berupa tanda  
atau harakat, transliterasinya sebagai berikut : 
Tanda Nama Huruf 
Latin 
Nama 
 Fath}ah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Zukira 
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3. بهذي Yazhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal  rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 
gabungan antara harakat dan huruf maka trasliterasinya gabungan huruf, 
yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ى  ……أ Fathah 
dan ya 
Ai a dan i 
و  ...... أ Fathah 
dan wau 
Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. لوح Haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang  yang lambangya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ي …….  أ  Fathah dan 
alif atau ya 
a> a dan garis di atas 
ي …… أ Kasrah dan i> i  dan garis di atas 
xiii 
 
ya 
و  ……. أ Dammah 
dan wau 
u> u dan garis di atas 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>lu 
4. يمر Rama> 
 
4. Ta Marbutah 
Trasliterasi untuk Ta Marbutah ada dua : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah 
atau dammah trasliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya 
adalah /h/. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh 
kata yang menggunakan kata sandang /al/  serta bacaan kedua kata 
itu terpisah  maka Ta Marbutah itu ditrasliterasikan  dengan /h/. 
 
 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Transliterasi 
xiv 
 
Arab 
1. ةضور لافطلأا  Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul 
atfa>l 
2. ةحلط T{alhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab  
dilambangkan dengan sebuah tanda yaitu  tanda Syaddah atau Tasydid. 
Dalam transliterasi ini tanda Ssyaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, 
yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. ان بر Rabbana 
2, ل  زن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambankan dengan huruf yaitu      
لا. Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf  Syamsiyyah  ditrasliterasikan  
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/  diganti dengan huruf yang sama   
dengan huruf yang langsung mengikuti  kata sandang itu.  Sedangkan kata 
sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyyah  ditrasliterasikan sesuai dengan 
aturan  yang digariskan di depan  dan sesuai dengan bunyinya. Baik didikuti 
dengan huruf Syamsiyyah atau Qomariyah,  kata sandang ditulis  dari kata 
yang mengikuti  dan dihubungkan dengan kata sambung. 
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Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لج  رلا Ar-rajulu 
2. للاجلا Al-Jala>lu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana telah di sebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditranslitesaikan denga apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir  kata. Apabila terltak di awal kata maka tidak dilambangkan karena  
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Trasliterasi 
1. لكأ Akala 
2. نوذخأت ta'khuduna 
3. ؤنلا An-Nau'u 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab  tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam trasliterinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu  digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat.  Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka  
yang ditulis dengan huruf kapital adalah  nama diri tersebut, bukan huruf 
awal atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya  memang lengkap demikian  dan kalau penulisan tersebut  
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf  atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
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Contoh : 
No. Kalimat Arab Transliterasi 
 امو دمحم لاإ لوسر  Wa ma> Muhaamdun illa> 
rasu>l 
 دمحلا لله بر نيملاعلا  Al-hamdu lillhi rabbil 
'a>lami>na 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata  baik fi’il, isim  maupun huruf  ditulis 
terpisah. Bagi kata-kata tetentu  yang penulisannya dengan huruf Arab  yang 
sudah lazim dirangkaikan  dengan kata lain karena ada huruf atau harakat  
yang dihilangkan  maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya  bisa 
dilakukan dengan dua cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa 
dirangkaikan. 
Contoh: 
No Kalimat Bahasa 
Arab 
Transliterasi 
1 نيقزارلاريخ وهل الله نإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-
ra>ziqi>n/ Wa innalla>ha lahuwa 
khairur-ra>ziqi>n 
 
2 نازيملاو ليكلا اوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-
mi>za>na/ Fa auful-kaila wal 
mi>za>na  
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ABSTRAK 
 
DESI KARTIKASARI, NIM 152111136, Layanan Transportasi Online 
Kendaraan Roda Dua  Perspektif Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 
Dan Mas}lah}ah Mursalah  
 (Studi Kasus di Surakarta, Sukoharjo dan Klaten) 
 
 
Kendaraan Bermotor Umum adalah setiap Kendaraan yang digunakan 
untuk angkutan barang dan/atau orang dengan dipungut bayaran. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui layanan transportasi Online kendaraan 
roda dua yaitu Go-Jek dan Grab perspektif Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan dan perspektif Maslahah Mursalah. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan metode 
studi kasus. Penelitian ini mengambil tempat di Surakarta.  Dimana sumber data 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah sumber data primer dan 
sekunder, dengan teknik pengumpulan data wawancara, dokumentasi dan 
observasi dengan analisis data deduktif. 
Hasil penelitian di lakukan wawancara dengan Driver ojek Online yaitu 
Go-Jek dan Grab,  wawancara customer dan ojek pangkalan di Surakarta, pertama 
: layanan transportasi Online kendaraan roda dua di surakarta, kedua : analisis 
penggunaan sepeda motor sebagai sarana angkutan umum di surakarta perspektif 
undang-undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan dan 
Maslahah Mursalah. Di liat dari Undang-Undang bahwasanya sepeda motor 
bukan termasuk angktutan umum tetapi di pergunakan fungsinya sebagai 
angkutan umum yaitu Go-Jek dan Grab. Jika diliat dari Maslahah Mursalah bagi 
customer dinilai sangat membantu dalam melancarkan aktifitas, sedangkan bagi 
Driver merupakan sumber penghasilan bahkan menjadi pekerjaan utama sehingga 
Driver sangat bergantung pada angkutan sepeda motor. 
 
 
. 
 
Kata Kunci: Ojek Online, Driver, Customer, Ojek Pangkalan, Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2009, Maslahah Mursalah. 
xx 
 
ABSTRACT 
 
 
DESI KARTIKASARI, NIM 152111136, Online Transportation Service 
for Two-Wheeled Vehicles Perspective Law Number 22 Year 2009 And 
Maslahah Mursalah 
)Case Studies in  Surakarta, Sukoharjo and Klaten) 
 
 
 Public motorized vehicles are every vehicle used for the transportation 
of goods and / or people with a fee. The purpose of this study was to determine 
the Online transportation services of two-wheeled vehicles namely Go-Jek and 
Grab perspective Law Number 22 Year 2009 concerning Road Traffic and 
Transportation and the perspective of Maslahah Mursalah. 
 This research is a descriptive qualitative study with a case study method. 
This research took place in Solo Raya. Where the source of data used in data 
collection is primary and secondary data sources, with interview data collection 
techniques, documentation and observation with deductive data analysis. 
 The results of the study were interviewed with Online motorcycle taxi 
Drivers namely Go-Jek and Grab, customer interviews and motorcycle taxi 
Drivers in Solo Raya, first: Online transportation services for two-wheeled 
motorbike solo motorbikes, second: analysis of motorbike use as a public 
transportation facility in a solo solo perspective Law number 22 Year 2009 
concerning road traffic and transportation and Maslahah Mursalah. Judging from 
the Law that motorbikes are not included in public transportation, their functions 
are used as public transportation, namely Go-Jek and Grab. If seen from 
Maslahah, it is considered that the customer is very helpful in carrying out 
activities, while for Drivers is a source of income and even becomes the main job 
so Drivers are very dependent on motorcycle transportation. 
 
 
Key words: Ojek Online, Driver, Customer, Ojek Pangkalan, Law Number 22 
Year 2009, Maslahah Mursalah. 
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BAB I 
A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan penggunaan  media baru  di  Indonesia  terus  mengalami 
kenaikan  yang  signifikan,  bahkan  media baru kian marak dan melebur dalam 
budaya berkomunikasi oleh sebagaian  masyarakat  Indonesia   baik  dikalangan  
kaum  kelas menengah  dan  masyarakat  perkotaan  di Indonesia.  Kehidupan  
masyarakat  modern yang  dinamis  dan  serba  cepat  membuat  setiap manusia 
semakin kesulitan mengatur waktu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari,  hal  
tersebut  memunculkan  peluang baru  bagi  para  pegiat  digital  untuk membuat  
layanan  berbasis  digital  yang terinspirasi  dari  pemenuhan  kebutuhan hidup 
sehari-hari yang dituangkan kedalam bentuk  baru  berupa  aplikasi-aplikasi 
digital.1 Keberadaan teknologi berbasis internet kini banyak diterima dan sudah 
menjadi bagian dalam kehidupan. Dimana setiap aktivitas penggunaan internet 
menjadi media yang sangat membantu.  Internet dinilai sebagai salah satu media 
altenatif yang memudahkan dalam memenuhi setiap kebutuhan terhadap 
informasi.  Seiring dengan berkembangnya smartphone (telepon pintar) yang 
menggunakan teknologi aplikasi untuk menghubungkan pengguna smartphone ke 
internet. Dari  data  penetrasi  pengguna internet yang semakin meningkat dari 
tahun ketahun  menciptakan  ceruk  bisnis  baru yang  menjadi  peluang  lahirnya  
bisnis aplikasi  online  yang  dibidangi  perusahaan-perusahaan  startup,  
diantaranya  lahirlah berbagai   startup  yang  bergerak  di  bidang transportasi 
online.  
                                                             
1 Apsari Wahyu Kurnianti, “Komunikasi Pemasaran Transportasi Online Nguberjek,” 
Jurnal Komunikasi Dan Kajian Media, Vol. 1 Nomor 2,  2017, hlm. 71. 
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Dalam era globalisasi sekarang ini, sektor transportasi merupakan sarana 
yang sangat penting dan strategis dalam memperlancar roda perekonomian serta 
memperngaruhi semua aspek kehidupan. Pentingnya transportasi tersebut 
tercermin meningkatnya kebutuhan akan jasa angkutan. Banyak masyarakat yang 
membutuhkan suatu alat bantu praktis, untuk mempermudah manusia melakukan 
berbagai kegiatan. Fenomena ojek online  di Indonesia memberikan  solusi  akan  
kekhawatiran masyarakat tentang kemacetan yang sering terjadi  di  kota-kota  
besar  dan  tentang jaminan  keamanan. Ojek  online  banyak diminati  oleh  
masyarakat  diantaranya memiliki kelebihan yaitu aplikasi berbasis data, dimana  
masyarakat  dapat mengetahui identitas pengemudi kendaraan bermotor, dengan 
kelebihan ini, masyarakat bisa mendapatkan informasi siapakah yang akan  
menjadi  pengemudi  layanan transportasi  yang  telah  di  pesan,  lengkap dengan  
data  diri  pengemudi  atau   driver yang    bersangkutan. Layanan ojek  online  
hanya  bisa  diperoleh  dengan pemesanan  via  aplikasi transportasi  online  
seperti  Go-jek dan Grab.2 
Ojek online adalah perusahaan penyedia jasa pemesanan ojek  yang 
menggunakan teknologi aplikasi android. Aplikasi Go-Jek dan Grab dapat 
diunduh melalui smartphone android. Langkah awal sebelum menggunakan 
layanan Go-Jek atau Grab adalah melakukan registrasi dengan memasukkan 
alamat email, nama, nomor telepon, dan password. Setelah registrasi berhasil, 
pengguna dapat memilih layanan yang tersedia di dalam aplikasi Go-Jek maupun 
di aplikasi Grab. Langkah selanjutnya, setelah memilih layanan pengguna 
                                                             
2Ibid., hlm.72 
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memasukkan alamat tempat asal dan alamat tujuan. Kemudian aplikasi Go-Jek 
maupun apliaksi Grab akan menampilkan informasi mengenai keberadaan 
pengendara, prediksi waktu, identitas pengendara (nama, foto, nomor telepon), 
dan harga. Setelah proses penggunaan pelayanan selesai, aplikasi Go-Jek maupun 
di aplikasi Grab memberikan kesempatan bagi pengguna untuk memberikan 
penilaian atas pelayanan yang diberikan oleh pengendara Ojek online.3 Teknologi 
aplikasi yang dimiliki Ojek online juga dilengkapi dengan GPS  (Global 
Positioning Systems) yang dapat memberikan informasi keberadaan pengendara, 
pengguna, dan bisnis lain (restoran dan toko) yang bekerjasama dengan ojek 
online. Dengan adanya GPS, pengguna dapat memantau lokasi armada ojek 
terdekat dan rute perjalanan terpendek untuk mencapai lokasi tujuan.4 
Hampir tidak  ada  satupun  bidang usaha  perdagangan  yang  tidak  
tersentuh  dan tidak  memanfaatkan  kemajuan  teknologi informasi.  alasan  
pemanfaatan  teknologi adalah  efisiensi  dengan  interkoneksi  dari kemajuan  
teknologi  informasi. Seperti halnya  transportasi  online ternyata  tidak  
mengharuskan  berbentuk korporasi  sehingga  pengaturan  bisnis transportasi  
online  hanya  membutuhkan aplikasi  teknologi  informasi dan pemilik aplikasi  
tidak  perlu  memasuki  bisnis transportasi  melainkan  hanya  memfasilitasi saja. 
Aplikasi  itu hanya  mempertemukan  konsumen  pemakai jasa  transportasi  
                                                             
3Fania Darma Amajida, “Kreativitas Digital Dalam Masyarakat Risiko Perkotaan: 
Studi Tentang Ojek Online “Go-Jek” Di Jakarta”, Jurnal Informasi Kajian Ilmu Komunikasi, Vol. 
46 Nomor 1,  2016, hlm. 118. 
4Ibid., hlm.119. 
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dengan  driver  penyedia layanan jasa transportasi. Saat ini terdapat dua macam 
jasa layanan ojek, yakni “ojek konvensional” dan “ojek online”. Berbeda dengan 
ojek konvensional yang hanya dapat ditemui bila si konsumen mencarinya di titik-
titik tertentu, ojek online dapat dipesan secara online melalui aplikasi android.  
Ojek  online berbasis teknologi aplikasi kini mulai banyak bermunculan di 
Indonesia, seperti Go-Jek, Grab Bike, Smart Jek, Bang Jek, Taksi Jeger, Ojesy, 
dan BlueJek. Salah satu ojek berbasis teknologi aplikasi ponsel yang dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat adalah Go-Jek dan Grab. Go-Jek didirikan oleh 
Nadiem Makarim dan Michaelangelo Moran, Go-Jek mulai beroperasi di Jakarta 
sejak tahun 2011.5 Sedangkan Grab didirikan oleh Anthony Tan dan Hooi Ling 
Tan, Grab hadir di Indonesia pada bulan Juni 2012 sejak saat itu telah 
memberikan beragam pilihan tranportasi mobil dan ojek. 
Transportasi online tersebut akhir-akhir ini seolah menjadi oasis ditengah 
belum maksimalnya pelayanan angkutan umum. Kehadiran seperti Go-Jek dan  
Grab-Bike mendapat respon positif dari masyarakat luas sekaligus sebagai solusi 
alternatif atas masalah akses teransportasi publik.6 Walaupun kerap digunakan 
masyarakat, ojek online sebagai layanan alternatif transportasi umum tersebut 
sebetulnya tidak ditetapkan sebagai transportasi umum menurut UndangUndang 
Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan. Pada pasal 47 
                                                             
5Ibid., hlm.116. 
6Geistiar Yoga Pratama, Suradi, Aminah,“Perlindungan Hukum Terhadap Data Pribadi 
Pengguna Jasa Transportasi Oline Dari Tindakan Penyalahgunaan Pihak Penyedia Jasa 
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan Konsumen”, Jurnal 
Diponegoro Law Journal, Vol 5, Nomor 3, 2016, hlm.3. 
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menyebutkan kendaraan bermotor umum ialah mobil penumpang, mobil bus dan 
mobil barang. Pasal 153 ayat 2 menyebutkan Angkutan orang dengan tujuan 
tertentu di selenggarakan dengan menggunakan mobil penumpang umum atau 
mobil bus umum, dan dalam Pasal 173 menyebutkan perusahaan angkutan umum 
yang menyelenggarakan angkutan dan/atau barang wajib memiliki izin 
penyelenggaraan angkutan baik izin penyelenggaraan angkutan orang dalam 
trayek, izin penyelenggaraan angkutan orang tidak dalam trayek, maupun Izin 
penyelenggaraan angkutan barang khusus atau alat berat.7 
Perusahaan angkutan umum wajib memenuhi standar pelayanan minimal 
yang meliput keamanan, keselamatan, kenyamanan, keterjangkauan, kesetaraan 
dan keteraturan, yang ditetapkan berdasarkan jenis pelayanan yang diberikan.8 
Dari segi keamanan dan keselamatan dalam UU Nomor 22 Tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU LLAJ) memang tidak mencantumkan sepeda 
motor sebagai sarana transportasi publik dengan pertimbanagn utamanya adalah 
tidak layak dari aspek keselamatan.9 
Dirjen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan Djoko Sasono 
dalam konferensi pers di Jakarta, mengatakan pelarangan beroperasi tersebut 
tertuang dalam Surat Pemberitahuan Nomor UM.3012/1/21/Phb/2015 yang 
ditandatangani oleh Menteri Perhubungan Ignasius Jonan, tertanggal 9 November 
2015. Djoko mengatakan surat tersebut juga ditujukan untuk Korps Lalu Lintas
                                                             
7Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
8Ibid. 
9Ibid. 
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Polri, para kapolda dan gubernur di seluruh Indonesia. Dia menjelaskan 
pengoperasian ojek dan uber taksi tidak memenuhi ketentuan Undang-Undang 
Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta Peraturan 
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2014 Tentang Angkutan Jalan". Ketentuan angkutan 
umum adalah harus minimal beroda tiga, berbadan hukum dan memiliki izin 
penyelenggaraan angkutan umum," katanya.10 
Pada tahun 2016 Menteri Perhubungan mengeluarkan peraturan, yaitu 
Peraturan Menteri Perhubungan (Permenhub) No. 32 tahun 2016 tentang 
Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan kendaraan bermotor umum tidak dalam 
trayek menuai kontroversi keberadaan peraturan tersebut tidak memberi jaminan 
kepastian hukum tapi malah membelenggu bisnis yang sifatnya disruptive ini. 
Setidaknya ada tiga poin yang tidak memihak pada transportasi online yaitu , 
batasan tarif atas dan bawah, pengaturan kuota yang diserahkan ke masing-masing 
pemerintah daerah dan balik nama STNK dari individu ke badan atau 
perusahaan.Yang akan mematikan industri kreatif di Indonesia, khususnya untuk 
transportasi online “ini tidak sejalan dengan semangat program nawacita Presiden 
Jokowi yang mendorong terhadap kemandirian ekonomi kerakyatan dan industri 
kreatif.” 
Menteri perhubungan telah mengakomodirnya di dalam Peraturan Menteri 
Perhubungan Nomor 32 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang 
dengan kendaraan Bermotor Umum Tidak dalam Trayek (Pemenhub No 32 tahun 
2016), yang kemudian disempurnakan kembali melalui Peraturan Menteri 
                                                             
10https://inet.detik.com/law-and-policy/d-3099080/ini-bedanya-ojek-online-vs-ojek-
pangkalan-versi-menteri-jonan diakses 20 November 2018. 
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Perhubugan Nomor 26 Tahun 2017, serta terakhir melalui peraturan Peraturan 
Menteri Nomor 108 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang 
dengan Kendaraan Bermotor Umum tidak Dalam Trayek (Pemenhub No 108 
Tahun 2017). 
Mahkamah Agung (MA) kembali mencabut Peraturan Menteri Nomor 108 
Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan Kendaraan 
Bermotor Umum tidak Dalam Trayek yaitu  Putusan MA Nomor 37/P.HUM/2017 
tanggal 20 Juni 2017 dan karenanya tidak sah dan tidak berlaku umum. Ma 
menyatakan Permenhub di atas bertentangan dengan Pasal 3, Pasal 4, Pasal 5, dan 
Pasal 7 UU Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, kecil dan Menengah. 
Karena tidak menumbuhkan dan mengembangkan usaha dalam rangka 
membangun perekonomian nasional berdasarkan demokrasi ekonomo yang 
berkeadilan dan prinsip pemberdayaan usaha mikro, kesil dan menengah. 
Pencabutan ini merupakan yang kedua kalinya, sebelumya Permenhub Nomor 26 
Tahun 2017 sudah digugat terlebih dahulu ke MA dan kemudian diputuskan untuk 
dicabut. 
Mahkamah Konstitusi (MK) memutuskan menolak melegalkan ojek online 
sebagai alat transportasi umum Putusan ini diambil oleh MK terhadap uji materi 
perkara nomor 41/PUU-XVI/2018 yang diajukan oleh para pengemudi ojek online 
Pasal 138 ayat (3) Undang- Undang Nomor 22 Tahun 2009 yang mengatakan 
“Angkutan umum orang dan/ atau barang hanya dilakukan dengan Kendaraan 
Bermotor Umum”. “MK menolak permohonan pemohon untuk seluruhnya," kata 
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Hakim MK Anwar Usman membacakan amar putusan di Gedung MK, Jakarta, 
Kamis (28/6/2018).11 
Sehingga peraturan merujuk kembali kepada Undang-Undang Nomor 22 
Tahun 2009 yang menyatakan angkutan orang dengan tujuan tertentu di 
selenggarakan dengan menggunakan mobil penumpang umum atau mobil bus 
umum. Angkutan umum harus memiliki  izin penyelenggaraan angkutan dan izin 
penyelenggaraan angkutan umum berlaku untuk jangka waktu tertentu, 
perpanjanagn izin harus melalui proses seleksi. Sedangkan Go-Jek dan Grab tidak 
memiliki izin sebagai angkutan umum dan tidak memiliki jangka waktu tertentu. 
Go-jek menggunakan sepeda motor milik pribadi bukan milik Perusahaan 
sehingga setiap sepeda motor dari segi kelayakan masih diragukan karena setiap 
sepeda motor mesin nya berbeda-beda. Sarana angkutan  umum dengan 
menggunakan pelat hitam adalah sesuatu  yang  melanggar  karena  angkutan  
tersebut  tidak  memiliki  izin  resmi dari  pemerintah. Pengertian dari Kendaraan 
Bermotor Umum adalah setiap Kendaraan yang digunakan untuk angkutan barang 
dan/atau orang dengan dipungut bayaran.12 Sedangkan Go-Jek dan Grab bukan 
termasuk transportasi umum tetapi dipergunakan fungsi sepeda motor sebagai 
transportasi umum maka hal tersebut menyalahi aturan perundang-undangan. 
Kantor ojek online berada di Kabupaten Sukoharjo. Alamat Kantor Gojek: 
Kawasan Terpadu The Park, Office Park, JL.Soekarno No.11, Dusun II, 
                                                             
11https://nasional.kompas.com/read/2018/06/28/17561341/mk-tolak-akui-ojek-online-
sebagai-angkutan-umum. diakses 20 November 2018 
12Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
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Madegondo, Kec. Grogol, Kabupayen Sukoharjo, Jawa Tengah 57552. Alamat 
Kntor Grab : HTC Solo Baru, Jl. Ir. Soekarno, Dusun I, Madegondo, Kec. Grogol, 
Kabupayen Sukoharjo, Jawa Tengah 57552. Kantor Ojek online di Sukoharjo 
merupakan tempat untuk mendaftar sebagai Driver Go-Jek maupun Grab yang 
mencakup area Solo Raya yaitu: Sragen, Karanganyar, Surakarta, Sukoharjo, 
Boyolali, Wonogiri, Klaten. Kantor ini lah yang dipakai untuk mendaftar sebagai 
driver yaitu dengan melengkapi dokumen yang diperlukan serta tempat untuk 
mengambil antribut seperti jaket dan helm. Apabila driver melakukan kesalahan 
atau mendapat complaint dari masyarakat maka pihak kantor akan memberikan 
teguran kepada driver bahkan aplikasi yang dipakai driver bisa dicabut jika hal ini 
perlukan. Penelitian dilakukan di 3 kabupaten yaitu: Surakarta, Sukoharjo dan 
Klaten. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk mengkaji 
tentang Layanan Transportasi Online Roda Dua Perspektif Undang Undang 
Nomor 22 Tahun 2009 Dan Mas}lah}ah mursalah ( Studi Kasus di Surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana  penggunaan sepeda motor ojek online di Surakarta, Sukoharjo 
dan Klaten sebagai sarana angkutan umum perspektif undang-undang nomor 
22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan? 
2. Bagaimana  penggunaan sepeda motor ojek online di Surakarta, Sukoharjo 
dan Klaten sebagai sarana angkutan umum perspektif mas}lah}ah mursalah? 
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C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penggunaan sepeda motor ojek online di Surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten sebagai sarana angkutan umum perspektif undang-
undang nomor 22 tahun 2009 tentang lalu lintas dan angkutan jalan  
2. Untuk mengetahui penggunaan sepeda motor ojek online di Surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten sebagai sarana angkutan umum perspektif mas}lah}ah 
mursalah. 
D. Manfaat  Penelitian 
Dari  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberi  kegunaan sebagai berikut: 
1.  Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberi wawasan dan pengetahuan tentang praktik 
transportasi gojek dan grab berbasis online 
2.  Secara Praktis 
Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  informasi  bagi penelitian  
selanjutnya  mengenai hukum  positif dan hukum islam  terhadap  transportasi 
gojek dan grab berbasis online. 
E. Kerangka Teori 
1. Undang Undang Nomor 22 Tahun 2009  
Kendaraan Bermotor Umum adalah setiap Kendaraan yang digunakan 
untuk angkutan barang dan/atau orang dengan dipungut bayaran.13 Istilah  
pengangkutan dapat  diartikan  sebagai  pembawaan barang-barang atau 
                                                             
13Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
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orang (penumpang).14 UU Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan (UU LLAJ) memang tidak mencantumkan sepeda motor 
sebagai sarana transportasi publik dengan pertimbanagn utamanya adalah 
tidak layak dari aspek keselamatan.15 Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 
2014 Tentang Angkutan Jalan, ketentuan angkutan umum adalah harus 
minimal beroda tiga, berbadan hukum dan memiliki izin penyelenggaraan 
angkutan umum.16 Go-Jek dan Grab menggunakan sepeda motor bukan 
termasuk transportasi umum, yang digunakan fungsi sepeda motor sebagai 
angkutan umum dengan dipungut bayaran, dengan cara pemesanan 
menggunakan aplikasi  yang  terhubung  dengan  internet menggunakan smart 
phone android. 
2. Mas}lah}ah Mursalah 
a. Pengertian Mas}lah}ah mursalah 
Secara  terminologi, mashlahah dapat  diartikan  mengambil  manfaat  
dan menolak  mudarat  (bahaya)  dalam  rangka  memelihara  tujuan syara’  
(hukum Islam). Tujuan syara’ yang harus dipelihara tersebut adalah 
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta. Apabila seseorang 
melakukan aktivitas yang pada intinya untuk memelihara kelima aspek tujuan 
                                                             
14Dimas Bagus Wicaksono, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Gojek (Layanan 
Tranportasi Dengan Aplikasi Online) Dalam Perjanjian Aplikasi Go-Jek Berdasarkan Pasal 1320 
Kuhperdata”, Justitia Jurnal Hukum, Vol. 1 Nomor 2, 2013, hlm. 323. 
15 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
16 https://inet.detik.com/law-and-policy/d-3099080/ini-bedanya-ojek-online-vs-ojek-
pangkalan-versi-menteri-jonan diakses 20 November 2018. 
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syara’ di atas, maka dinamakan maslahah. Disamping  itu  untuk  menolak  
segala  bentuk  kemadharatan (bahaya) yang berkaitan dengan kelima tujuan 
syara’ tersebut, juga dinamakan mashlahah.17 Tujuan utama al-maslahah 
mursalah adalah kemaslahatan; yakni memelihara dari kemadaratan dan 
menjaga kemanfaatannya.18 Allah Swt berfirman : 
  ًةَمْحَر الَِّإ َكاَنَْلسْرَأ اَمَو
 َنيِمَلاَعْلِل 
“Dan tidaklah kami mengutus kamu, melaikan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam.” (QS. Al-Anbiya : 107).19 
b. Syarat Mas}lah}ah mursalah 
1. Kemaslahatan tersebut sejalan dengan kehendak syari’at dan termasuk 
kemaslahatan yang didukung nash secara umum. 
2. Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan skedar perkiraan, 
seehingga hukum yang ditetapkan melalui maslahah itu benar-benar 
menghasilkan manfaat dan menolak kemudharatan. 
3. Kemaslahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, bukan 
kepentingan pribadi atau kelompok kecil tertentu.20 
                                                             
17 Muhammad Harfin Zuhdi, “Formulasi Teori Mashlahah Dalam Paradigma Pemikiran 
Hukum Islam Kontemporer”, Jurnal Istinbath, Vol. 12 Nomor 1, 2013, hlm. 290. 
 18 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: CV Pustaka Setia,2015) hlm.117. 
19Muhamad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar , 2011), hlm. 450. 
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Syarat-syarat ini adalah syarat yang ditujukan untuk mencegah 
penggunaan dalil mas}lah}ah mursalah menyimpang dari esensinya serta 
mencegah dari menjadikan nash-nash tunduk pada hukum-hukum yang 
dipengaruhi oleh hawa nafsu dan sahwat.21 
c. Macam-macam Mas}lah}ah mursalah 
Ulama membagi tingkatan maslahah ke dalam tiga tingkat, yaitu:  
1. Mas}lah}ah Dharu>riyah adalah maslahah primer bagi kehidupan 
manusia, yang meliputi penjagaan atau pemeliharaan terhadap lima hal 
yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta. 
Contohnya: berjihad diwajibkan karena untuk memelihara agama, 
larangan minuman keras adalah untuk menjaga akal manusia, larangan 
berzina berfungsi untuk menjaga kesucian keturunan, dan pencurian 
dilarang untuk tujuan pemeliharaan harta. 
2. Mas}lah}ah Ha>ji>yah adalah maslahah sekunder, bukan pokok, tetapi 
keberadaanya mendukung terwujudnya kemaslahatan primer. Jika 
kemaslahatan ini tidak terwujud akan menimbulkan kesulitan atau 
kesempitan. Contohnya adalah: qasar salat, buka puasa bagi musafir 
(dalam masalah ibadah), jual beli salam atau pesanan (dalam bidang 
muamalah), berpakaian yang rapi dan indah (dalam hal kebiasaan hidup). 
                                                                                                                                                                       
20 Ali Sodiqin, Ushul Fiqh Sejarah, Metodologi Dan Implementasinya Di Indonesia, 
(Yogyakarta:Beranda Publishing,2012), hlm.92. 
21 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Islam Dinamika Dan Perkembangannya Di Indonesia, 
(Yogyakarta: PT Buku Kita, 2008),hlm. 184. 
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3. Mas}lah}ah Tahsi>ni>yah yaitu maslahah tersier, bukan pokok atau 
pendukung, tetapi pelengkap atau penyempurna. Keberadaan maslahah 
ini akan menyempurnakan maslahah pokok, meskipun jika tidak 
terpenuhi tidak akan menimbulkan kesulitan atau kesempitan. 
Keberadaannya akan memberikan kemudahan hidup amnusia. Contohnya 
adalah memperbanyak ibadah sunnah, menjaga etika makan dan minum 
dan sebagainya.22 
F. Tinjauan Pustaka 
  Kajian  pustaka  merupakan  deskripsi  ringkas  tentang  kajian  atau 
penelitian  yang  sudah  pernah  dilakukan  diseputar  masalah  yang  diteliti 
sehingga  terlihat  jelas  bahwa  kajian  yang  akan  dilakukan  ini  tidak 
merupakan pengulangan atau duplikasi dari penelitian yang telah ada.  Dan dari  
hasil  penelusuran  pustaka  yang  telah  dilakukan  oleh  penulis  maka diperoleh 
penelitian yang sama antara lain:  
  Wardiman Darmadi dalam skripsinya yang berjudul “Dampak Keberadaan 
Transportasi Ojek Online (Go-Jek) Terhadap Transportasi Angkutan Umum 
Lainnya Di Kota Makassar”. Ia membahas tentang Keberadaan Go-Jek dipandang 
sebagai sebuah ancaman bagi tukang ojek biasa dan angkutan umum lainnya. 
Persaingan  antara  pengemudi  Go-Jek  dengan  pengemudi  ojek  pangkalan 
memang  tidak  dapat  dihindari. Ojek  pangkalan merasa  tersaingi  oleh  
                                                             
22 Ibid., hlm. 93. 
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eksistensi Go-Jek. Persaingan  bisnis  ojek  online  dengan angkutan umum lain 
menjadi persoalan bagaimana mereka memperoleh rezki dengan persaingan.23 
 Oki Tiki Saputri dalam skripsinya yang berjudul “Perbandingan Tingkat 
Kepuasan Konsumen Pada Komunikasi Interpersonal Layanan Ojek Online Dan 
Offline”. Ia membahas perbandingan tingkat kepuasan konsumen pada 
komunikasi interpersonal layanan ojek online dan offline survey pada mahasiswa 
universitas gadjah mada yogyakarta. Secara keseluruhan tingkat kepuasan 
konsumen pada komunikasi interpersonal layanan ojek online dan offline terdapat 
perbedaan, hal ino didapatkan dari kuisioner yang diberikan oleh peneliti kepada 
responden untuk menjawab pernyataam-pernyataaan yang ada. Dimana 
komunikasi interpersonal yang baik dapat memperngaruhi kepuasan konsumen.24 
 Juhaini dalam skripsinya yang berjudul “Pengaruh Kehadiran Angkutan 
Online (Grabe) Terhadap Sosial Ekonomi Supir Angkutan Umum (PT. Rahayu 
Medan Ceria Trayek 120)”. Ia membahas tentang angkutan berbasis aplikasi 
online Grab  telah menimbulkan pro dan kontra di masyarakat. Satu sisi angkutan 
online Grab dianggap mempermudah pengemudi  dan  konsumennya.  Di  sisi  
lain,  angkutan  online Grab  mendapatkan banyak  kecaman  dari  pengemudi  
                                                             
23Wardiman Darmadi, “Dampak Keberadaan Transportasi Ojek Online (Go-Jek) 
Terhadap Transportasi Angkutan Umum Lainnya Di Kota Makassar”, Skripsi tidak diterbitkan, 
Fakultas Syariah Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta. 2018.  
24Oki Tiki Saputri, “Implementasi Undang-Undang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan 
Nomor 22 Tahun 2009 Pasal 131 Ayat (1) Tentang Hak-Hak Pejalan Kaki Di Kota Yogyakarta 
Dalam Perspektif Siyasah Dusturiyah”. Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Syariah Hukum 
Ekonomi Syariah IAIN Surakarta. 2018.  
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angkutan  umum  karena  dianggap  sebagai angkutan  ilegal  dan  merebut  
nafkah  para  pengemudi  jasa  angkutan  umum.25 
 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada yaitu  
Penelitian terdahulu membahas tentang dampak angkutan online terhadap sosial 
ekonomi supir angkutan umum dan  perbandingan tingkat kepuasan konsumen 
pada  layanan ojek online dan offline. Sedangkan pada skripsi ini peneliti akan 
menganalisis layanan transportasi Go-Jek perspektif undang- undang nomor 22 
tahun 2009 dan hukum islam mas}lah}ah mursalah berkaitan tentang Go-Jek. 
G. Metode penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam skripsi ini penyusun menggunakan metode penelitian kualitatif. 
Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif, pada prinsipnya 
ingin memeriksa, menerangkan, mendeskripsikan secara kritis, atau 
menggambarkan suatu fenomena, suatu kejadian, atau suatu peristiwa 
interaksi sosial dalam masyarakat untuk mencari dan menemukan makna 
dalam konteks yang sesungguhnya.26 Metode penelitian ini meliputi 
kegiatan pengamatan, wawancara atau menelaah dokumen. Dalam skripsi 
ini objek yang diteliti adalah manusia, yaitu driver ojek online dan ojek 
konvensional serta customer ojek online di Surakarta, Sukoharjo dan Klaten. 
                                                             
25Juhaini, “Pengaruh Kehadiran Angkutan Online (Grabe) Terhadap Sosial Ekonomi 
Supir Angkutan Umum (PT. Rahayu Medan Ceria Trayek 120)”. Skripsi tidak diterbitkan, 
Fakultas Syariah Hukum Ekonomi Syariah IAIN Surakarta. 2018. 
26 Muri yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian gabungan, 
(Jakarta: Kencana, 2014),hlm. 338.   
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2. Sumber Data Data adalah suatu atribut yang melekat pada suatu objek 
tertentu, berfungsi sebagai informasi yang dapat dipertanggung jawabkan 
dan diperoleh malalui suatu metode atau instrumen pengumpulan data.27 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dengan survei lapangan yang 
menggunakan semua metode pengumpulan data original.28 Data yang 
berupa keterangan-keterangan yang diperoleh secara langsung dari 
lapangan melalui wawancara atau interaksi dengan pihak-pihak yang 
dipandang mengetahui obyek penelitian.29 Sumber data primer dalam 
penelitian adalah hasil wawancara dengan driver ojek online dan ojek 
konvensional serta customer ojek online di Surakarta, Sukoharjo dan 
Klaten. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 
bersumber dari dokumentasi, literatur, buku, jurnal dan informasi 
lainnya yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.30 Dalam 
penelitian ini penulis melakukan studi kepustakaan yaitu dengan 
                                                             
27 Haris Herdiansyah, “Wawancara, Observasi, Dan Focus Groups Sebagai Instrumen 
Penggalian data Kualitatif”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2015), hlm. 8.   
28 Saharia Samsu, “Analisis Pengakuan Dan Pengukuran Pendapatan Berdasarkan Psak 
No. 23 Pada Pt. Misa Utara Manado”, Jurnal EMBA, Vol. 1 Nomor 3, 2013, hlm. 572. 
29 Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2005), hlm. 42. 
30 Liliana Swastina, “Penerapan Algoritma C4.5 Untuk Penentuan Jurusan Mahasiswa”, 
Jurnal Gema Aktualita, Vol. 2 Nomor 1, 2013, hlm. 94. 
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mempelajari buku kepustakaan, literatur, dan Peraturan Perundang-
Undangan Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan 
Jalan dan materi mas}lah}ah mursalah serta materi yang berkaitan 
dengan masalah ini. 
3. Lokasi Penelitian 
Penelitian studi lapangan ini mengambil lokasi di Surakarta, Sukoharjo 
dan Klaten. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi  
Obervasi adalah sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan 
mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu 
tujuan tertentu. Merupakan kegiatan mencari data yang dapat digunakan 
untuk memberikan suatu kesimpulan diagnosis.31 Yaitu mengamati dan 
melihat lebih dekat mengenai praktik  transaksi Go-jek online di 
Surakarta, Sukoharjo dan Klaten serta menganalisis dari Peraturan 
Perundang-Undangan Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan 
Angkutan Jalan dan Hukum Islam  
b. Wawancara 
Wawancara adalah sebuah proses interaksi komunikasi yang dilakukan 
oleh setidaknya dua orang, atas dasar ketersediaan dan dalam setting 
alamiah, di mana arah pembicaraan mengacu kepada tujuan yang telah 
ditetapkan dengan mengedepankan trust sebagai landasan utama dalam 
                                                             
31 Ibid., hlm. 131. 
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proses memahami.32 Wawancara dilakukan melalui tatap muka, pihak-
pihak yang diwawancara adalah driver ojek online, customer ojek 
online, dan ojek pangkalan di Surakarta, Sukoharjo dan Klaten. 
c. Studi Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan 
dengan katagorisasi dan klasifikasi bahan-bahan tertulis yang 
berhubungan dengan penelitian ini.33 Dalam metode dokumentasi ini 
data dapat diperoleh dari literatur yaitu web resmi Go-Jek dan Grab. 
5. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan penulis adalah pendekatan 
deskriptif yaitu menjabarkan data-data mengeni maslahah mursalah dan 
gambaran mengenai Go-Jek dan Grab. Kemudian kesesuaian praktiknya 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang 
menggambarkan pada masalah yang diteliti. Analisis data meliputi 
pengumpulan data, redukasi data, penyajian data dan pengambilan 
kesimpulan. Data-data yang di analisis tersebut merupakan data yang 
diperoleh dari hasil dokumentasi, wawancara dan observasi. Setelah data 
terkumpul langkah selanjutnya adalah mereduksi data. Kesimpulan ditarik 
berdasarkan metode induktif, yaitu menekankan pada pengamatan dahulu 
                                                             
32 Ibid., hlm. 31. 
33 Amiruddin, Metode Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Paramu Ilmu, 2016), hlm. 147.   
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dan wawancara, lalu menarik kesimpulan berdasarkan pengamatan 
tersebut.34 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk menghindari pembahasan yang terlalu melebar, seluruh 
pembahasan dalam skripsi ini akan dipaparkan dalam lima bab. Agar 
pembahasan ini dapat dikaji secara sistematis sebagai berikut :  
Bab pertama, yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 
rumusan  masalah,  tujuan  penelitian, manfaat penelitian,  kerangka teori, 
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan yang terakhir yaitu sistematika 
penulisan. 
Bab  kedua,berisi tentang landasan teori yaitu Undang-Undang Nomor 
22 tahun 2009, dan Mas}lah}ah mursalah yang meliputi pengertian transportasi, 
unsur-unsur pengangkutan, pengertian jasa, ojek online roda dua yaitu go-jek 
dan grab, pengertian hukum, fungsi hukum, pengertian mas}lah}ah mursalah, 
dasar hukum mas}lah}ah mursalah, syarat mas}lah}ah mursalah, Objek 
Maslahat Mursalah, macam-macam mas}lah}ah mursalah, Kehujjahan 
mas}lah}ah mursalah, Kedudukan mas}lah}ah mursalah, Alasan Para Ulama 
Yang Menerima Istislah Sebagai Dalil Syara’, Alasan ulama yang menolak 
Istislah debagai dalil Syara’ 
                                                             
34 Widodo Winarso, “Membangun Kemampuan Berfikir Matematika Tingkat Tinggi 
Melalui Pendekatan Induktif,Deduktif dan Induktif-Deduktif Dalam Pembelajaran Matematika”, 
Jurnal EduMa, Vol. 3 Nomor 2, 2014, hlm. 100. 
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Bab ketiga,  yaitu berisi gambaran umum tentang gambaran umum ojek 
online, sejarah go-jek dan grab, visi misi go-jek dan grab, cara download aplikasi, 
cara pesan ojek online,syarat menjadi driver, macam-macam layanan ojek 
online,keuntungan dan kerugian bagi driver,customer dan ojek pangkalan. Serta  
ketentuan- ketentuannya serta beberapa data penelitian yang diperoleh dari driver 
dan customer ojek online. 
Bab  keempat, berisi tentang analisis penggunaan sepeda motor sebagai 
saranan angkutan umum di Surakarta, Sukoharjo dan Klaten perspektif undang-
undang no 22 tahun 2009 dan mas}lah}ah mursalah. 
Bab  kelima,  merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan hasil 
penelitian atau jawaban dari pokok masalah yang dibahas dan saran-saran yang 
diharapkan untuk memberikan kontribusi  dalam masalah Undang-Undang 
tentang lalu lintas 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM MENGENAI TRANSPORTASI ONLINE RODA DUA 
DALAM UNDANG-UNDANG NOMER 22 TAHUN 2009DAN MASLAHAH 
MURSALAH (Studi Kasus di Surakarta, Sukoharjo dan Klaten) 
 
A. Peraturan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 
1. Pengertian Transportasi  
Tansportasi berasal dari asal kata latin yaitu transportare, trans berarti 
sebelah lain dan portare berarti mengangkut atau membawa. Menurut arti 
kata, angkut berarti mengangkat dan membawa, memuat atau mengirimkan. 
Pengangkutan artinya usaha membawa, mengantar atau memindahkan orang 
atau barang dari suatu tempat ke tempat yang lain.35 Istilah  pengangkutan 
dapat  diartikan  sebagai  pembawaan barang-barang atau orang 
(penumpang).36 Transportasi ialah:  (1) pemindahan barang dan manusia dari 
tempat asal ke tempat tujuan, (2) salah satu jenis kegiatan yang menyangkut 
peningkatan kebutuhan manusia dengan mengubah letak geografis barang dan 
orang sehingga akan menimbulkan adanya transaksi. Transportasi adalah 
perpindahan dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan alat 
                                                             
35 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Indonesia, cetakan ketujuh 
edisi II, Balai Pustaka Jakarta, 1996, hlm. 45.  
36Dimas Bagus Wicaksono, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Gojek (Layanan 
Tranportasi Dengan Aplikasi Online) Dalam Perjanjian Aplikasi Go-Jek Berdasarkan Pasal 1320 
Kuhperdata”, Justitia Jurnal Hukum, Vol. 1 Nomor 2, 2013, hlm. 323. 
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pengangkutan , baik yang digerakkan oleh tenaga manusia, hewan atau 
mesin37 
2. Unsur-Unsur Pengangkutan  
Unsur-unsur pengangkutan ialah : adanya sesuatu yang diangkut, 
tersedianya kendaraan sebagai alat angkutan dan ada tempat yang dapat 
dilalui alat angkutan.38 Jadi dapat dikatakan bahwa transportasi adalah 
mengangkut atau membawa sesuatu ke tempat lain atau dari suatu tempat ke 
tempat lain.  Dapat ditegaskan lagi bahwa transportasi adalah jasa yang 
dipergunakan sebagai alat untuk memperoleh keuntungan-keuntungan 
ekonomi dalam berbagai kegiatan usaha dan hubungan kemasyarakatan.39 
Kendaraan bermotor umum menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 
Pasal 1 ayat (10) ialah setiap Kendaraan yang digunakan untuk angkutan 
barang dan/atau orang dengan dipungut bayaran.40 Transportasi memiliki 2 
fungsi yaitu: (1) melancarkan arus barang dan manusia dan (2) menunjang 
perkembangan pembangunan. Manfaat transportasi di antaranya sebagai 
berikut : (1) manfaat ekonomi; bertujuan memenuhi kebutuhan manusia 
dengan menciptakan manfaat. (2) manfaat sosial; transportasi menyediakan 
berbagai kemudahan di antaranya: (a) pelayanan untuk perorangan atau 
                                                             
37 Baiq Setani “Prinsip-Prinsip Pokok Pengelolaan Jasa Transportasi Udara ”, Jurnal 
Ilmiah Widia, Vol. 3 Nomor 2, Desember 2015, hlm. 104.   
38 Ridwan Khairandy dkk, Pengantar Hukum Dagang Indonesia, Jilid 1, (Yogyakart : 
Gama Media, 1999), hlm. 195.  
39 Mustakim, Chenny Seftarita “Willingnes To Accept Masyarakat Menggunakan 
Transportasi Online ”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa (JIM) Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Unsyiah, Vol. 3 Nomor 2, 2018, hlm. 180.  
40Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan. 
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kelompok, (b) pertukaran atau penyampaian informasi, (c) perjalanan untuk 
bersantai, (d) memendekkan jarak dan memencarkan penduduk.41 
3. Pengertian Jasa  
Jasa adalah setiap kegiatan atau manfaaat yang dapat diberikan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya bersifat tidak berwujud 
fisik (intangible) dan tidak menghasilkan kepemilikan sesuatu.42 Jasa adalah 
suatu tindakan atau kinerja yang ditawarkan oleh salah satu pihak kepada 
pihak lain dan biasanya tidak menghasilkan kepemilian salah satu faktor 
produksi.43 
4. Ojek Online Roda Dua Go-Jek dan Grab 
Ojek online adalah transportasi yang menggunakan sepeda motor roda 
dua dengan dilengkapi aplikasi dalam pemesanannya, sistem pembayaran 
yang transparent yang telah tersedia dalam aplikasi, layanan use my location 
yang didukung dalam sistem internet yang memudahkan pengendara mencari 
lokasi pemesanan. Identitas pengendara sangat jelas dapat di lihat di dalam 
aplikasi pemesanan, pemesanan tidak perlu repot-repot mencari ojek, hanya 
membuka aplikasi pemesanan maka akan segera menemukan pengendara 
ojek.44 
                                                             
41 Baiq Setani, Prinsip-Prinsip Pokok Pengelolaan Jasa..., hlm. 104.   
42  Siti Fatona “Kualitas Jasa Yang Mempengaruhi Loyalitas dan Relevansinya Terhadap 
Kepuasan”, JurnalDinamika Managemen, Vol. 1 Nomor 1, 2010, hlm. 42. 
43 Ratna Tri Hardaningtyas  “Persepsi Masyarakat Terhadap Pengguna Transportasi 
Online”, Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia , Vol. 2 Nomor 1, Desember  2018, hlm. 
45. 
44 Ibid. 
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5. Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan 
Di dalam undang-undang lalu lintas dan angkutan jalan, kendaraan 
bermotor umum adalah setiap kendaraan yang digunakan untuk angkutan 
barang dan/atau orang dengan dipungut bayaran.45 Istilah  pengangkutan 
dapat  diartikan  sebagai  pembawaan barang-barang atau orang 
(penumpang).46 Di dalam peraturan perundang-undangan nomer 22 tahun 
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU LLAJ) memang tidak 
mencantumkan sepeda motor roda dua sebagai transportasi umum. Pengertian 
dari lalu lintas dalam pasal 1 butir 2 UULLAJ : “Lalu lintas adalah gerak 
kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan, sementara yang dimaksud 
dengan ruang lalu lintas adalah prasarana yang diperuntuhkan  bagi gerak 
pindah kendaraan, orang dan/atau barang yang berupa jalan dan fasilitas 
pendukung”. 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan. Pasal 47 ayat 1 yang menjelaskan : 
(1) Kendaraan terdiri atas:  
a. Kendaraan Bermotor 
                                                             
45Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan Angkutan Jalan. 
46Dimas Bagus Wicaksono, “Perlindungan Hukum Terhadap Konsumen Gojek (Layanan 
Tranportasi Dengan Aplikasi Online) Dalam Perjanjian Aplikasi Go-Jek Berdasarkan Pasal 1320 
Kuhperdata”, Justitia Jurnal Hukum, Vol. 1 Nomor 2, 2013, hlm. 323. 
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Kendaraan Bermotor adalah setiap kendaraan yang digerakkan oleh 
peralatan mekanik berupa mesin selain kendaraan yang berjalan di 
atas rel.47 
b. Kendaraan Tidak Bermotor.  
(2) Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Huruf a 
dikelompokkan berdasarkan jenis:  
a. Sepeda motor; 
Sepeda motor adalah kendaraan bermotor beroda 2 (dua) atau 3 
(tiga) tanpa rumah-rumah baik dengan atau tanpa kereta samping. 
b. Mobil penumpang; Mobil Penumpang adalah kendaraan bermotor 
angkutan orang yang memiliki tempat duduk maksimal delapan 
orang, termasuk untuk pengemudi atau yang beratnya tidak lebih 
dari 3500 kilo gram. 
c. Mobil bus;  
Mobil Bus adalah setiap kendaraan bermotor yang dilengkaapi lebih 
dari 8 (delapan) tempat duduk tidak termasuk tempat duduk 
pengemudi, baik dengan maupun tanpa perlengkapan pengangkutan 
bagasi 
d. Mobil barang;  
Mobil Barang adalah kendaraan bermotor yang dirancang sebagian 
atau seluruhnya untuk mengangkut barang.48 
                                                             
47 Pasal 1 ayat 8 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan (UULLAJ).  
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e. Kendaraan khusus.  
Kendaraan Khusus adalah kendaraan bermotor yang dirancang 
khusus yang memiliki fungsi dan rancang bangun tertentu, antara 
lain: 
1) Kendaraan bermotor Tentara Nasional Indonesia 
2) Kendaraan bermotor  Kepolisian Negara Republik Indonesia 
3) Alat berat antara lain bulldozer, traktor, mesin gilas 
(stoomwaltz), forklift, loader, excavator, dan crane. 
4) Kendaraan khusus penyandang cacat.49 
(3) Kendaraan Bermotor sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b, huruf 
c, dan huruf d dikelompokkan berdasarkan fungsi:  
a. Kendaraan Bermotor perseorangan; dan 
b. Kendaraan Bermotor Umum.  
Adalah setiap kendaraan yang dipergunakan untuk angkutan barang 
dan/atau orang dengan dipungut bayaran. 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                       
 
49 Pasal 47 Ayat (2) huruf e UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan. 
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6. Perijinan Angkutan Umum 
Perijinan angkutan umum menurut Keputusan Menteri Perhubungan 
Nomor km 35 Tahun 2003 sebagaimana tercantum di dalam pasal 33 huruf a 
dibagi 2:50 
a. Ijin usaha angkutan  
b. Ijin trayek atau ijin operasi. 
Dalam ijin usaha angkutan itu sendiri penyelenggaraan angkutan orang 
dengan kendaraan umum dpat dilakukan oleh: 
a. Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah 
b. Badan Usaha Milik Swasta Nasional 
c. Koperasi 
d. Perorangan Warga Negara Indonesia 
Untuk melakukan usaha wajib memiliki ijin usaha angkutan sebagaimana 
yang tercantum dalam pasal 33 huruf a, ijin usaha angkutan dapat 
dipergunakan untuk mengusahakan angkutan orang dalam trayek serta 
angkutan orang tidak dalam trayek. 
Persyaratan untuk memperoleh ijin usaha angkutan sebagaimana yang 
tercantum di dalam pasal 36 Keputusan Menteri Perhubungan tersebut adalah 
sebagai berikut :51 
 
                                                             
50 Pasal 3 huruf a Keputusan Menteri Perhubungan Nomor km 35 Tahun 2003. 
51 pasal 36 Keputusan Menteri Perhubungan Nomor km 35 Tahun 2003. 
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a. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) 
b. Memiliki akte pendirian perusahaan bagi pemohon yang berbentuk badan 
usaha, akte pendirian koperasi bagi pemohon yang berbentuk koperasi, 
tanda jati diri bagi pemohon perorangan 
c. Memiliki surat keterangan domisili perusahaan 
d. Memiliki surat ijin tempat usaha (SITU) 
e. Pernyataan kesanggupan untuk memiliki atau menguasai 5 kendaraan 
bermotor untuk pemohon yang berdomisili di Surakarta, Sukoharjo dan 
Klaten. 
f. Pernyataan kesanggupan untuk menyediakan fasilitas penyimpanan 
kendaraan  
Pasal 37 tentang pengajuan permohonan ijin usaha angkutan umum, 
sebagaimana pasal 35 pengajuan dapat diajukan kepada  :52 
a. Bupati atau Walikota sesuai domisili perusahaan, baik untuk kantor pusat 
maupun kantor cabang 
b. Gubernur Daerah Khusus Ibu Kota Jakarta di Daerah Khusus Ibu Kota 
Jakarta. 
Kegiatan angkutan umum wajib memiliki ijin trayek sebagaimana dijelaskan 
dalam pasal 42 Keputusan Menteri Perhubungan yaitu : 53 
                                                             
52 Pasal 37 Keputusan Menteri Perhubungan Nomor km 35 Tahun 2003 
53 Pasal 42 Keputusan Menteri Perhubungan Nomor km 35 Tahun 2003 
 
30 
 
a. Untuk melakukan kegiatan angkutan dalam trayek sebagimana dimaksud 
dalam pasal 16, wajib memiliki ijin trayek. 
b. Ijin trayek sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), merupakan satu 
kesatuan dokumen yang terdiri dari : 
1) Surat keputusan izin trayek, yang sekurang-kurangnya memuat : 
a) Nomor surat keputusan; 
b) Nama perusahaan; 
c) Nomor induk perusahaan; 
d) Nama pimpinan perusahaan atau penanggung jawab; 
e) Alamat perusahaan atau penanggung jawab; 
f) Masa berlaku izin; 
2) Surat keputusan pelaksanaan izin trayek, yang sekurang-kurangnya 
memuat: 
a) Nomor surat keputusan; 
b) Nama perusahaan; 
c) Kode trayek yang dilayani; 
d) Jumlah kendaraan yang diizinkan; 
e) Jumlah perjalanan per hari; 
f) Sifat pelayanan; 
g) Masa berlaku izin; 
3) Lampiran surat keputusan berupa daftar kendaraan, yang sekurang-
kurangnya memuat : 
a) Nomor surat keputusan 
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b) Nama perusahaan; 
c) Nomor induk kendaraan 
d) Tanda nomor kendaraan 
e) Nomor uji; 
f) Merk pabrik; 
g) Tahun pebuatan; 
h) Daya angkut orang; 
i) Kode trayek yang dilayani; 
j) Kode pelayanan; 
4) Kartu pengawasan kendaraan, yang sekurang-kurangnya memuat : 
a) Nomor surat jeputusan; 
b) Nomor induk kendaraan; 
c) Nama perusahaan; 
d) Masa berlaku izin; 
e) Trayek yang dilayani; 
f) Tanda nomor kendaraan; 
g) Nomor uji; 
h) Daya angkut orang; 
i) Daya angkut bagasi; 
j) Kode trayek yang dilayani; 
k) Jenis dan sifat pelayanan; 
l) Jadwal perjalanan; 
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5) Surat pernyataan kesanggupan untuk mentaati kewajiabn sebagai 
pemegang izin trayek, yang ditandatangani pemohon dan diketahui 
pejabat pemberi izin 
7. Trayek dan Tidak dalam Trayek 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan tentang UULLAJ pasal 173 (1) huruf a, 
perusahaan angkutan umum yang menyelenggarakan angkutan orang atau 
barang wajib memiliki : 
a. Izin penyelenggaraan angkutan orang dalam trayek, 
b. Izin penyelenggaraan angkutan orang tidak dalam trayek 
c. Izin penyelenggaraan angkutan barang khususnya alat berat. 
Pelayanan angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum terdiri dari 
beberapa kendaraan bermotor :54 
a. Angkutan orang kendaraan bermotor umum dalam trayek, dan 
b. Angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum tidak dalam trayek 
c. Angkutan umum barang 
Angkutan orang kendaraan bermotor umum dalam trayek .Izin 
penyelenggaraan angkutan orang dalam trayek sebagimana dimaksud dalam 
pasal 173 (1) huruf a diberikan oleh: 
                                                             
54 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan  
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a. Menteri yang bertanggung jwab di bidang sarana dan prasarana lalu Lintas 
dan Angkutan Jalan untuk menyelenggarakan angkutan orang yang 
melayani: 
1)  Trayek lintas batas negara sesuai dengan perjanjian antar negara; 
2) Trayek antar kabupaten/ kota yang melampaui wilayah 1 (satu) 
provinsi; 
3) Trayek angkutan perkotaan yang melampaui wilayah 1 (satu) provinsi 
dan; 
4) Trayek pedesaan yang melewati wilayah 1 (satu) provinsi 
b. Gubernur untuk penyelenggaraan angkutan orang yang meliputi: 
1) Trayek antar kota yang meliputi wilayah 1 (satu) kabupaten/kota 
dalam 1 (satu) provinsi; 
2) Trayek angkutan perkotaan yang melampaui wilayah 1 (satu) 
kabupaten/kota dalam 1 (satu) provinsi; dan 
3) Trayek pedesaan yang melampaui wilayah kabupaten/kota dalam 1 
(satu) provinsi; 
4) Gubernur Daerah Khusus Ibu Kota jakarta untuk penyelenggaraan 
angkutan orang yang melayani trayek yang seluruhnya berada dalam 
wilayah Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota jakarta. 
c. Bupati untuk penyelenggaraan angkutan orang yang meliputi: 
1) Trayek pedesaan yang berada dalam 1 (satu) wilayah kabupaten;  
2) Trayek perkotaan yang berada dalam 1 (satu) wilayah kabupaten. 
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3) Walikota untuk penyelenggaraan angkutan orang yang melayani trayek 
perkotaan yang berada dalam 1 (satu) wilayah kota. 
Pasal 177 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan jalan. Pemegang izin penyelenggaraan angkutan orang dalam 
trayek wajib: 
a. Melaksanakan ketentuan yang ditetapkan dalam izin yang diberikan; dan 
b. Mengoperasikan kendaraan bermotor umum sesuai dengan standar 
pelayanan minimal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 141 ayat (1) yaitu: 
1) Keamanan; 
2) Keselamatan 
3) Kenyamanan 
4) Keterjangkauan 
5) Kesetaraan 
Angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum tidak dalam trayek. 
Angkutan orang dengan kendaraan bermotor umum tidak dalam trayek Pasal 
179 : 
1) Izin penyelenggaraan angkutan orang tidak dalam trayek sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 173 ayat (1) huruf b diberikan oleh: 
a) Menteri yang bertanggung jawab di bidang sarana dan prasarana lalu 
lintas dan angkutan jalan untuk angkutan orang yang melayani: 
(1) Angkutan taksi yang wilayah operasinya melampaui 1 (satu) 
daerah provinsi; 
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(2) Angkutan dengan tujuan tertentu; atau 
(3) Angkutan pariwisata 
Angkutan orang untuk keperluan pariwisata tidak diperbolehkan 
menggunakan kendaraan bermotor umum dalam trayek, kecuali di 
daerah yang belum tersedia angkutan khusus untuk pariwisata. 
8. Angkutan Resmi dan Tidak Resmi 
a. Angkutan Resmi 
Pada hakikatnya untuk menjadi angkutan umum plat kuning (resmi), 
sebuah mobil harus memenuhi persyaratan yang terdapat di dalam 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan. Apabila sudah memenuhi persyaratan yang dimaksud maka 
kendaraan bermotor tersebut layak dijadikan angkutan umum resmi 
dengan plat kuning. Perusahaan angkutan umum wajib memenuhi standar 
pelayanan minimal yang meliput keamanan, keselamatan, kenyamanan, 
keterjangkauan, kesetaraan dan keteraturan, yang ditetapkan berdasarkan 
jenis pelayanan yang diberikan.  
b. Angkutan Tidak Resmi 
Dari segi keamanan dan keselamatan dalam UU Nomor 22 tahun 
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU LLAJ) tidak 
mencantumkan sepeda motor sebagai sarana transportasi publik dengan 
pertimbanagn utamanya adalah tidak layak dari aspek keselamatan. 
Transportasi roda dua merupakan kendaran milik  pribadi dan bukan milik 
perusahaan atau pihak swasta yang tidak berbadan hukum. Sehingga 
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dalam kaitannya angkutan umum ojek online merupakan angkutan umum 
yang tidak dalam trayek yang belum memiliki badan hukum karena 
angkutan ini milik pribadi bukan milik perusahaan atau pihak swasta. 
B. Mas}lah}ah mursalah 
1. Pengertian Mas}lah}ah Mursalah 
Mas}lah}ah mursalah terdiri dari dua kata, yaitu kata maslahah dan 
mursalah. Kata maslahah diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi 
maslahat, begitu juga kata manfaat dan faedah. kata maslahah memiliki arti: 
manfaat, faedah, bagus, baik (kebaikan), guna (kegunaan). Al-Mas}lah}ah Al-
Mursalah secara etimologi dapat diartikan sebagai suatu kebaikan, suatu 
manfaat atau suatu faedah yang dilepaskan. Artinya suatu kebaikan, manfaat, 
atau faedah dari suatu perbuatan yang tidak ada penjelasan secara jelas dari 
Nash mengenai boleh tidaknya perbuatan itu dikerjakan.55 
اَم
َ
أ ف ٌةَر اَبِع َيِهَف َُةحَلْصَمْلا ِى ْص َلَّا  ِل
 ٍةََرضَم ِعْفَد ْو
َ
أ ٍةَعَفْنَم ِبَْلج َْنع    
Artinya: “Pada dasarnya maslahah adalah meraih kemanfaatan atau menolak 
kemadharatan. 
 
َ
أ َف َاحُمْل َظ اشلا ِدُْوصْقَم ََلع ُه ْر  ِعْفَدِب ِع
 ِقَْلخْل َنع ِدِس اَفَمْلا  
                                                             
55 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 279. 
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Artinya : “Memelihara tujuan syara’ dalam menetapkan hukum dengan cara 
menghindarkan kerusakan dari manusia.56 
ُؤصْقَم ََلع َُةظَف احُمْلا َيِه َُةحَلْصَمْلَا ِد
 َْلخْل َِنع ِدِس اَفَمْلا ِعْف َدِب ِعْر ااشلا ِق  
 
 “Memelihara maksud syara’ dengan jalan menolak segala yang merusakkan 
makhluk”.57  Qaidah Ushul Fiqh : 
 َُةج َاحْلَا  ْدَق  َت ِةَرْوُراضلا َةَلِزْنَم ُلِزْن   
Artinya: Kebutuhan (hajat) terkadang menempati posisi darurat. 
 ُحِْيبُت ُتاَرْوَُرضْلا ِتاَرُْوظْحمِلا  
Artinya:  Kondisi darurat membolehkan sesuatu yang semula dilarang58 
Mas}lah}ah mursalah menurut istilah terdiri dari dua kata, yaitu maslahah dan  
mursalah. Kata maslahah berarti “manfaat”, dan mursalah berarti “lepas”. Jadi 
mas}lah}ah mursalah menurut istilah seperti dikemukakan Abdul Wahhab 
Khallaf, berarti “sesuatu yang dianggap maslahat namun tidak ada ketegasan 
hukum  untuk merealisasikannya dan tidak pula ada dalil tertentu baik yang 
                                                             
56 Amir Syarifudin, Ushul Fiqh Jilid 2 (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009) 
57 Teungku Muhaammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Hukum Islam, (Semarang: PT 
Pustaka Rizki Putra, 1997), hlm.219. 
58 Ibid., hlm.32. 
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mendukung maupun yang menolaknya, sehingga ia disebut mas}lah}ah mursalah 
yang lepas dari dalil secara khusus).59 
Mas}lah}ah mursalah menurut bahasa berarti: “Mencari 
kemas}lah}atan”.60  Dalam kamus besar bahasa indonesia disebutkan bahwa 
maslahat artinya sesuatu yang mendatangkan kebaikan, faedah, guna. Sedangkan 
kata “kemaslahatan” berarti kegunaan, kebaikan, manfaat kepentingan. Sementara 
kata “manfaat”, dalam kamus tersebut diartikan dengan: guna, faedah. Kata 
“manfaat” juga diartikan sebagai kebalikan atau lawan kata “mudarat”yang berarti 
rugi atau buruk.61 Menurut ahli ushul fiqh adalah:   
 ِف اصَن َلَّ ٍةَعِقاَو ِف ِمُْححُلْا ُعي ِْرشَت َهي َو ا َلَّ
 َحَلْصَم ِة َاع اَرُم َلَع ًء اَنِب َع اَمْج ِا ٍة
 ٍةَقَلْطُم ْى
َ
أ ٍةََلس ْرُم  
Artinya: menetapkan hukum suatu masalah yang tak ada nasnya atau tidak ada 
ijma’ terhadapnya, dengan berdasarkan pada kemaslahatan semata (yang oleh 
syara’ tidak dijelaskan ataupun dilarang). 
Jumhur Ulama sepakat menetapkan bahwa syara’ tidak mensyari’atkan 
hukum dan tidak memberi jalan yang menyampaikan kepada penetapan hukum, 
                                                             
59 Satria Effendi, Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2005), hlm.135. 
60 Zarkasji Abdul Salam dkk, Pengantar Ilmu Fiqh Ushul Fiqh I, (Yogyakarta: Lembaga 
Studi Filsafat Islam (LESFI), 1994), hlm.115. 
61 Asmawi, Perbandingan Ushul Fiqh, (Jakarta: Amzah, 2011), hlm. 128. 
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terkecuali untuk mewujudkan kemaslahatan manusia. Kemaslahatan manusia itu 
ada yang primer, sekunder dan ada pula yang tersier. Apabila syara’ menetapkan 
hukum terhadap suatu peristiwa serta menunjukan kepada kemaslahatan yang 
dimaksudkan dan menerapkan pula ‘illah yang menjadi dasar ditetapkannya 
hukum tersebut, maka segala kejadian yang tak ada hukumnya berdasarkan nas 
ditetapkan hukumnya dengan melihat kesamaan illahnya, maka yang demikian itu 
dinamakan qiya>s. Tetapi apabila terhadap peristiwa yang tidak ada nasnya itu, 
syara’ tidak menunjukkan secara nyata adanya illah itu, tetapi ada kemaslahatan 
yang dianggap sesuai untuk ditetapkan hukumnya, maka hal serupa ini dinamakan 
“Mas}lah}ah mursalah”. 62  
Maslahah sering juga disebut dengan istilah istidlal atau istislah. Abdul 
Wahhab Khalaf mendifinisikan: “maslahah yaitu maslahah yang ketentuan 
hukumnya tidak digariskan oleh Tuhan dan tidak ada dalil syara’ yang 
menunjukan tentang kebolehan dan tidaknya maslahah tersebut.63 Abu Zahrah 
dalam kitabnya ushul fiqh menyebutkan: “maslahah atau istislah yaitu segala 
kemaslahatan yang sejalan dengan tujuan-tujuan syari’ dalam menentukan 
hukum) dan kepadanya tidak ada dalil khusus yang menunjuk tentang diakui atau 
tidaknya.” Yusuf Musa memberikan pengertian: “maslahah yaitu segala 
kemaslahatan yang tidak diatur oleh ketentuan syara’ dengan mengakui atau 
                                                             
62 Zarkasji Abdul Salam dan Oman Fathurohman, Pengantar Ilmu Fiqh Ushul 
FiqhI...,hlm. 116. 
63  Saifudin zuhri, Ushul Fiqh Alak Sebagai Sumber Hukum Islam,(Yogyakarta:  Pustaka 
Pelajar, 2011), hlm. 81. 
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tidaknya akan tetapi mengakuinya dapat ditarik manfaaat dan menolak 
kemadaratan.”64 
Dari pengertian diatas dapat digambarkan sebagai berikut: 
1. Maslahah adalah maslahah yang tidak ditunjuk oleh dalil tertentu tentang 
diakui tidaknya. 
2. Maslahah harus sejalan dan senafas dengan maksud-maksud syara’ (Allah) 
dalam mensyari’atkan hukum. 
3. Maslahah dalam realisasinya harus dapat menarik maslahah dan menolak 
madarat. 
4. Maslahah harus dapat dicapai dan diterima secara logis oleh akal sehat. 
5. Dengan tetap memperhatikan semua batasan yang disebutkan diatas serta 
hubungannya satu sama lain dapatlah disimpulkan bahwa Maslahah Menurut 
istilah malikiyah dan istilah al-Ghazali adalah segala sesuatu yang dapat 
menjamin kemaslahatan dan kepentingan manusia yang sejalan dengan  
tujuan syar’i dalam  mensyari’atkan hukum dan baginya tidak ada petunjuk 
syar’i yang menyatakan pengakuan atau penolakan.65 Dengan demikian al-
maslahah mursalah adalah suatu kemaslahatan yang tidak mempunyai dasar 
dalil, tetapi juga tidak ada pembatalannya. Jika terdapat suatu kejadian yang 
tidak ada ketentuan syati’at dan tidak ada illat yang keluar dari syara’ yang 
menentukan kejelasan hukum terjadinya tersebut, kemudian ditemukan 
sesuatu yang sesuai dengan hukum syara’.Tujuan utama al-maslahah 
                                                             
64 Ibid., hlm. 82. 
65 Ibid., hlm. 84. 
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mursalah adalah kemaslahatan; yakni memelihara dari kemadaratan dan 
menjaga kemanfaatannya.66 
Mas}lah}ah mursalah disebut juga maslahat yang mutlak. Karena tidak 
ada dalil yang mengakui kesahan atau kebatalannya. Jadi pembentuk hukum 
dengan cara maslahat mursalah semata-mata untuk mewujudkan kemaslahatan 
manusia dengan arti untuk menadatangkan manfaat dan menolak kemudharatan 
dan kerusakan bagi manusia. Kemaslahatan manusia itu mempunyai tingkatan-
tingkatan. Tingkat pertama lebih utama dari tingkat kedua dan tingkat kedua lebih 
utama dari tingkat ketiga. Tingkatan-tingkatan itu, ialah : 
a. Tingkat pertama yaitu tingkat daruriyah, tingkat ini terdiri atas lima tingkat 
pula, tingkat pertama lebih utama dari yang kedua, yang kedua lebih utama 
dari yang ketiga dan seterusnya. Tingkat-tingkat itu ialah : 
1) Memelihara agama 
2) Memelihara jiwa 
3) Memelihara akal 
4) Memeliara keturunan 
5) Memelihara harta.67 
Kelima jaminan dasar itu merupakan penyangga kehidupan dunia 
agar umat manusia dapat hidup aman dan sejahtera.  
                                                             
66Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqh, (Bandung: CV Pustaka Setia,2015) hlm.117. 
67  Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2015), 
hlm.79. 
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1) Jaminan Keselamatan agama/kepercayaan (al-Muhafazhah alad-Din), 
yaitu dengan menghindarkan timbulnya fitnah dan keselamatan dalam 
agama serta mengantisipasi dorongan hawa nafsu dan perbuatan-
perbuatan yang mengarah kepada kerusakan secara penuh. Karena  Allah 
Swt berfirman :  
  ْدَق ۖ ِني ِدلا يِف َهاَرْكِإ لَّ َنايَبَت
 ِيَغْلا َنِم ُْدشُّرلا 
“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang salah.”  
2) Jaminan keselamatan jiwa (al-Muhafadzah ala an-Nafs) ialah jaminan 
keselamatan atas hak hidup yang terhormat dan mulia. Termasuk dalam 
cakupan pengertian dari jaminan ini, ialah: jaminan keselamatan atas hak 
hidup yang terhormat dan mulia. Termaasuk dalam cakupan pengertian 
umum dari jaminan ini, ialah: jaminan keselamatan nyawa, anggota bdan 
dan terjaminnya kehormatan manusia. Mengenai yang terakhir ini, 
meliputi kebebasan memilih profesi, kebebasan memilih tempat tiggal 
dan lain sebagainya. 
3) Jaminan keselamatan akal (al-Muhafazhah alal-‘Aql) ialah terjaminnya 
akal fikiran dari kerusakan yang menyebabkan oang bersangkutan tak 
berguna di tengah masyarakat, sumber kejahatan, atau bahkan menjadi 
sampah masyarakat. Upaya pencegahan yang bersifat preventif yang 
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dilakukan syari’at Islam sesungguhnya ditujukan untuk meningkatkan 
kemampuan akal fikiran dan menjaganya dari berbagai hal yang 
membahayakan. Diharamkannya meminum arak dan segala sesuatu yang 
memabukkan/menghilangkan daya ingatan adalah dimaksudkan untuk 
menjamin keselamatan akal. 
4) Jaminan keselamatan keluarga dan keturunan (al-Muhafazhahalan-Nasl) 
ialah jaminan kelestarian populasi umat manusia agar tetap hidup dan 
berkemang sehat dan kokoh, baik pekerti serta agamanya. Hal ini dapat 
dilakukan melalui penataan kehidupan rumah tangga dengan memberikan 
pendidikan dan kasih sayang kepada anak-anak agar memiliki kehalusan 
budi pekerti dan tingkat kecerdasan yang memadai. 
5) Jaminan keselamatan harta benda (al-Muhafazhah alal-Mal), yaitu 
dengan meningkatkan kekayaan secara proporsional melalui cara-cara 
yang halal, bukan mendominasi kehidupan perekonomian dengan cara 
yang curang.68 
b. Tingkat yang kedua adalah tingkat yang diperlukan (hajiyah). 
c. Tingkat ketiga, ialah tingkat tahsiniyah 
Di antara contoh maslahat ialah usaha Khalifah Abu Bakar 
mengumpulkan Al-Quran yang terkenal dengan jam’ul Qur’an. Pengumpulan 
Al-Quran ini tidak disinggung sedikitpun oleh syara’, tidak ada nash yang 
memerintahkan dan tidak ada nash yang melarangnya. Setelah terjadi 
                                                             
68 Muhamad Abu Zahrah, Ushul Fiqh, terj.Saefullah Ma’shum, (Jakara: Pustaka Firdaus, 
2006), hlm 451-452. 
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peperangan Yamamah banyak yang penghafal Al-Quran yang mati syahid 
(kurang lebih 70 orang). Umar bin Khathab melihat kemaslahatan yang 
sangat besar pengumpulan Al-Quran itu, bahkan menyangkut kepentingan 
agama. Seandainya tidak dikumpulkan dikhawatirkan Al-Quran akan hilang 
dari permukaan dunia nanti, karena itu Khalifah Abu Bakar menerima anjuran 
Umar dan melaksanakannya.69 
Demikian pula tidak disebut oleh syara’ tentang keperluan 
mendirikan rumah penjara, menggunakan mikrofon di waktu azan atau salat 
jamaah, menjadikan tempat melempar jumrah menjadi dua tingkat, tempat 
sa’i dua tingkat, tetapi semuannya itu dilakukan semata-mata untuk 
kemaslahatan agama, manusia dan harta. Alam mengistinbatkan hukum, 
sering kurang dibedakan antara qiyas, istihsan dan maslahah mursalah. Pada 
qiyas ada dua peristiwa atau kejadian, yang pertama tidak ada nashnya, 
karena itu belum ditetapkan hukumnya, sedangkan yang kedua ada nashnya 
dan telah ditetapkan hukumnya. Pada istihsan hanya ada satu peristiwa, tetapi 
ada dua dalil yang dapat dijadikan sebagai dasar. Dalil yang pertama lebih 
kuat dari yang kedua, tetapi karena ada sesuatu kepentingan dipakailah dalil 
yang kedua. Sedangkan pada maslahat mursalah hanya ada satu peristiwa dan 
tidak ada dalil yang dapat dijadikan dasar untuk menetapkan hukum dari 
peristiwa itu, tetapi ada suatu kepentingan yang sangat besar jika peristiwa itu 
ditetapkan hukumnya, karena itu ditetapkanlah hukum berdasar kepentingan 
                                                             
69 Ahmad Sanusi, Ushul Fiqh...hlm. 79. 
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itu. Imam al-Ghazali menggunakan istilah istishlah sebagai kata yang sama 
artinya dengan mashlahat mursalah.70 
Jadi al-mashalih al-mursalah adalah maslahat-masllahat dimana 
Syari’ (pembuat syariat) tidak mensyariatkan hukum-hukum untuk 
mewujudkannya, dan tidak ada dalil tertentu yang mempertimbangkan atau 
mengabaikannya. Apakah dibolehkan mensyariatkan hukum untuk 
mewujudkan kemaslahatan semacam ini, mayoritas ulama berpendapat boleh. 
Setiap kasus yang tidak ada nash, ijma’, qiya>s, dan istihsan, namun 
mengandung maslahat bagi manusia, maka mujtahid boleh memperoduksi 
hukum yang sesuai untuk mewujudkan maslahat bagi manusia.71 
2. Dasar Hukum Mas}lah}ah mursalah 
Ada beberapa dasar hukum mengenai berlakunya teori maslahah : 
a. Al-Quran 
Surat Al-Anbiya’ 107 
 ًةَمْحَر الَِّإ َكاَنَْلسْر
َ
أ اَمَو
 َنيِمَلاَعْلِل 
Artinya :  
                                                             
70 Ahmad Sanusi, Ushul Fiqh...hlm. 80. 
71 Abdul Karim Zaidan, Pengantar Studi Syariah Mengenal Syariah Islam Lebih Dalam, 
(Jakarta: Robbani Press, 2008), hlm. 255. 
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“Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan untuk menjadi rahmat 
bagi seluruh alam”.72 Dalam ayat ini, Allah SWT menerangkan tujuan-
Nya mengutus Nabi Muhammad SAW yang membawa agama-Nya itu, 
tidak lain hanyalah agar mereka berbahagia di dunia dan di akhirat. Allah 
mengabarkan bahwa dia telah menjadikan Muhammad SAW sebagai 
rahmat bagi semesta alam, yaitu dia mengutusnya sebagai rahmat untuk 
kalian semua, barang siapa yang menerima rahmat dan mensyukuri 
nikmat ini, niscaya dia akan berbahagia di dunia dan di akhirat. 
Sedangkan barang siapa yang menolak menentangnya, niscaya dia akan 
merugi di dunia dan di akhirat.73 
b. Al-Hadis 
Hadis rasulullah yang di riwayatkan oleh Ibn Majah yang berbunyi : 
 ُدَْبع َا نَثََدح ,َيْحَي ِنْبَداَمحُماَنَثََدح اراا َز .ْق
 ِفْعُجْل ا ِرِب اَج َْنع َرََمحُم اَن َابْنا 
 ِرْكِع َْنع ًةَم  
                                                             
72 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Surabaya: CV. Jaya Sakti, 1989), 
hlm. 508. 
 
73 Nasib Ar-Rifa’i M, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir Jilid III (Jakarta: Gema Insani, 2000), 
hlm. 333.   
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 َْنع  ُسَر َلَاق :َلَاق ,ٍساَبَعُنبِا ِلل ُلَّْو  َص َل ُالل 
.َراَُرَضلََّو رَُرض َلَّ: َمََلس َو ِهْيََلع 
Artinya :  
“Muhammad Ibn Yahya bercerita kepada kami, bahwa Abdur Razzaq 
bercerita kepada kita, dari Jabir al-Jufiyyi dari Ikrimah, dari Ibn Abbas: 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak boleh berbuat madharat dan pula 
saling memadharatkan.” (H.R Ibnu Majah).74 
Para ulama yang menjadikan maslahat sebagai dalil salah satu dalil 
syara’, menyatakan bahwa dasar hukum maslahat mursalah, ialah: 
1) Persoalan yang dihadapi manusia selalu tumbuh dan berkembang, 
demikian pula kepentingan dan keperluan hidupnya, kenyataan 
menunjukkan bahwa banyak hal-hal atau persoalan yang tidak terjadi 
pada masa Rasulullah Saw. Kemudian timbul dan terjadi pada masa-
masa sesudahnya, bahkan ada yang terjadi tidak lama setelah 
Rasulullah Saw meninggal dunia. Seandainya tidak ada dalil yang 
dapat memecahkan hal-hal yang demikian berarti akan sempitlah 
kehidupan manusia. Dalil itu ialah dalil yang dapat menetapkan mana 
yang merupakan kemaslahatan manusia dan mana yang tidak sesuai 
dengan dasar-dasar umum dari agama Islam. Jika hal itu telah ada, 
                                                             
74 Abi Abdillah Muhammad Ibn Yazid al-Qazwini, Sunan Ibn Majah, Juz 2 (Bairut: Darul al-
Fikr, 1415 H), hlm. 784.  
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maka dapat direalisasi kemaslahatan manusia pada setiap masa, 
keadaan dan tempat.75 
2) Sebenarnya para sahabat, tabi’in, tabi’it tabi’in dan para ulama yang 
datang sesudahnya telah melaksanakannya, sehingga mereka dapat 
segera menetapkan hukum sesuai dengan kemaslahatan kaum 
muslimin pada masa itu. Khalifah Umar telah menetapkan talak yang 
dijatuhkan tiga kali sekaligus jatuh tiga, padahal pada masa Rasulullah 
Saw, hanya jatuh satu, Khalifah Usman telah memerintahlan penulisan 
Al-Quran dalam satu mushaf dan Khalifah Ali pun telah menghukum 
bakar hidup golongan Syi’ah Radidhah yang memberontak, kemudian 
diikuti oleh para ulama yang datang sesudahnya. 76 
 
3. Syarat Mas}lah}ah mursalah 
Para Ahli Ushul Fiqh yang mempergunakan Istislah, tidak begitu saja 
mereka menetapkan kemaslahatan untuk dijadikan dasar keputusannya, akan 
tetapi mereka pun berhati-hati, untuk menjaga agar tidak terpengaruhi oleh 
dorongan hawa nafsu. Karenanya dalam menetapkan hukum berdasarkan 
Istislah ini mereka memberikan syarat-syarat, yaitu : 
a. Kemaslahatan yang dicapai dengan Istislah itu harus kemaslahatan 
hakiki. Maksudnya maslahah yang bisa mendatangkan kemanfaatan atau 
                                                             
75 Ahmad Sanusi, Ushul Fiqh..., hlm. 80. 
76 Ahmad Sanusi, Ushul Fiqh..., hlm. 81. 
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menolak kemudharatan, bukan berupa dugaan belaka dengan hanya 
mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat 
negatif yang ditimbulkannya.  
b. Kemaslahan yang dicapai dengan istislah itu harus kemaslahatan umum, 
bukan kemaslahatan perseorangan atau gologan. Jelasnya, kemaslahatan 
itu harus dapat dan mampu memberikan manfaat kepada sebagain besar 
dari masyarakat juga tdak membawa madarat pada sebagain yang 
lainnya.  
c. Kemaslahatan yang dicapai dengan Istislah itu tidak bertentangan dengan 
nas syara’ atau ijma’.77 
d. Hanya berlaku dalam muamalat, karena soal-soal ibadah tetap tidak 
berubah-ubah.78 
e. Kemaslahatan tersebut harus selaras dan sejalan dengan akal sehat. 
Artinya kemaslahatan tersebut tidak boleh bertentangan dengan akal 
sehat. 
f. Kemaslahatan tersebut harus menyakinkan dalam arti harus ada 
pembahasan dan penelitian yang rasional serta mendalam sehingga kita 
                                                             
77 Zarkasji Abdul salam dkk, Pengantar Ilmu Fiqh Ushul Fiqh I, (Yogyakarta: Lembaga 
Studi Filsafat Islam (LESFI) ,1994), hlm. 118. 
78  Hanafie, Ushul Fiqh..., hlm. 144. 
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yakin bahwa hal tersebut memberikan manfaat atau menolak 
kemadaratan.79 
g. Yang dinilai akal sehat sebagai suatu maslahat yang sejalan dengan 
tujuan Allah dalam menetapkan hukum itu tidak bertentangan dengan 
nash yang telah ada. 
h. Maslahat mursalah itu diamalkan dalam kondisi yang memerlukan dalam 
arti kalau tidak ditempuh akan mendatangkan kesulitan dalam 
kehidupan.80 
i. Pengambilan kemaslahatan tersebut harus untuk merealisasikan 
kemaslahatan dharuriyah, bukan kemaslahtan hajiyah atau tahsiniyah.81  
Tiga syarat pada mas}lah}ah mursalah yang harus dipenuhi agar dapat 
dijadikan dasar pembentukan hukum yakni : 
a. Kemaslahatan tersebut adalah kemaslahatan yang hakiki dan bukan 
kemaslahatan yang bersifat dugaan semata. 
b. Kemaslahatan tersebut adalah kemaslahatan umum, dan bukan kemaslahatan 
pribadi atau golongan. 
                                                             
  79 Djazuli, Ilmu Fiqh: Penggalian, Perkembangan, Dan Penerapan Hukum Islam, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 87. 
80 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), hlm.67. 
81 Suwarjin, Ushul Fiqh, (Yogyakarta : Teras, 2012) hlm. 140. 
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c. Kemaslahatan ini tidak menjadikan pembentukan hukum bertentangan 
dengan hukum atau prinsip yang telah ada yang merupakan nash. Oleh 
karenanya tidak sah suatu mas}lah}ah mursalah yang menyalahi nash. 
Sedangkan Imam Malik mensyaratkan bahwa untuk dapat menerapkan 
mas}lah}ah mursalah harus dipenuhi tiga syarat yakni: 
a. Adanya persesuaian antara maslahat yang dipandang sebagai sumber dalil 
yang berdisi sendiri dengan tujuan-tujuan syariah atau tidak bertentangan 
dengan salah satu dasar agama atau dalil. 
b. Maslahat tersebut harus masuk akal, mempunyai sifat-sifat yang sesuai 
dengan pemikiran yang rasional dan tidak menyinggung soal ibadat. 
c. Penggunaan dalil maslahat ini adalah dalam rangka menghilangkan kesulitan 
yang mesti terjadi, dalam artian seandainya maslahat yang dapat diterima akal 
tidak diambil, niscaya manusia akan mengalami kesulitan. 
Syarat-syarat ini adalah syarat yang ditujukan untuk mencegah 
penggunaan dalil mas}lah}ah mursalah menyimpang dari esensinya serta 
mencegah dari menjadikan nash-nash tunduk pada hukum-hukum yang 
dipengaruhi oleh hawa nafsu dan sahwat.82 
4. Objek Maslahat Mursalah 
Yang menjadi objek maslahat mursalah, ialah kejadian atau peristiwa 
yang perlu ditetapkan hukumnya, tetapi tidak ada stau pun nash (Al-Quran 
dan Hadis) yang dapat dijadikan dasarnya. Prinsip ini disepakati oleh 
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(Yogyakarta: PT Buku Kita, 2008),hlm. 184. 
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kebanyakan pengikut mazhab yang ada dalam fiqh, demikian pernyataan 
Imam Al Qarafi Ath-Thufi dalam kitabnya Mashalihul Mursalah 
menerangkan hukum dalam bidang muamalah dan semacamnya, sedangkan 
dalam soal-soal ibadah adalah Allah untuk menetapkan hukumnya, karena 
manusia tidak sanggup mengetahui dengan lengkap hikmah ibadat itu. Oleh 
sebab itu, hendaklah kaum muslimin beribadah sesuai dengan ketentuannya 
yang terdapat dalam Al-Quran dan Hadis. 
Menurut Imam Al-Haramain: menrut pendapat Imam Asy-Syafi’i dan 
sebagain besar pengikut Mazhab Hanafi, menetapkan hukum dengan 
maslahat mursalah harus dengan syarat, harus ada persesuaian dengan 
maslahat yang diyakini, diakui dan disetujui para ulama.83 
5. Macam-Macam Mas}lah}ah mursalah 
Para ahli ushul fiqh mengemukakan beberapa pembagian mas}lah}ah 
mursalah jika dilihat dari beberapa segi, dilihat dari segi kualitas dan 
kepentingan kemaslahatan itu, para ahli ushul fiqh membaginya kepada tiga 
macam yaitu: 
a. Mas}lah}ah Daru>ri>yah, yaitu kemaslahatan yang berhubungan 
dengan kebutuhan pokok umat manusia di dunia dan di akhirat. 
Kemaslahatan seperti ini ada lima, yaitu: memelihara agama, memelihara 
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jiwa, memelihara akal, memelihara keturunan dan memelihara harta. 
Kelima kemaslahatan ini, disebut dengan al-mashalih al-khamsah. 
1) Memeluk suatu agama merupakan fitrah dan naluri insani yang tidak 
bisa diingkari dan sangat dibutuhkan umat manusia. Untuk 
kebutuhan tersebut, Allah mensyari’atkan agama yang wajib di 
pelihara setiap orang, baik yang berkaitan dengan ‘aqidah, ibadah, 
maupun mu’amalah. Hak hidup juga merupakan hak paling asasi 
bagi setiap manusia. 
2) Dalam kaitan ini, untuk kemaslahatan, keselamatan jiwa dan 
kehidupan manusia Allah mensyari’atkan sebagai hukum yang tekait 
dengan itu, seperti syari’at qishash, kesempatan mempergunakan 
hasil sumber alam untuk dikonsumsi manusia, hukum perkawinan 
untuk melanjutkan generasi manusia dan berbagai hukum lainnya. 
3) Akal merupakan sasaran yang menentukan bagi seseorang dalam 
menjalani hidup dan kehidupannya. Oleh sebab itu, Allah 
menjadikan pemeliharaan akal itu sebagai suatau yang pokok. Untuk 
itu, antara lain Allah melarang meminum minuman keras, karena 
minuman itu bisa merusak akal dan hidup manusia.  
4) Berketurunan juga merupakan masalah pokok bagi manusia dalam 
rangka memelihara kelangsungan manusia di muka bumi ini. Untuk 
memelihara dan melanjutkan keturunan tersebut Allah 
mensyari’atkan nikah dengan segala hak dan kewajiban yang 
diakibatkannya. 
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5) Terakhir, manusia tidak bisa tanpa harta. Oleh sebab itu, harta 
merupakan sesuatu yang daruriyah (pokok) dalam kehidupan 
manusia. Untuk mendapatkannya Allah mensyari’atkan berbagai 
ketentuan dan untuk memelihara harta seseorang, Allah 
mensyari’atkan hukuman pencuri dan perampok.84 
b. Mas}lah}ah Ha>ji>yah, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan dalam 
menyempurnakan kemaslahatan pokok (mendasar) sebelumnya yang 
berbentuk keringanan untuk mempertahankan dan memelihara kebutuhan 
mendasar manusia. Misalnya, dalam bidang ibadah diberi keringanan 
meringkas (qashar) sholat dan berbuka puasa bagi orang yang sedang 
musafir; dalam bidang mu’amalah dibolehkan berburu binatang dan 
memakan makanan yang baik-baik, dibolehkan melakukan jual beli 
pesanan (Bai' as-Salam).  
c. Mas}lah}ah Tahsi>ni>yah, yaitu kemaslahatan yang sifatnya pelengkap 
berupa keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan sebelumya. 
Misalnya dianjurkan untuk memakan yang bergizi, berpakaian yang 
bagus-bagus, melakukan ibadah-ibadah sunat sebagai amalan tambahan, 
dan sebagai jenis cara menghilangkan najis dari badan manusia. 
Ketiga kemaslahatan ini perlu dibedakan, sehingga seorang 
Muslim dapat menentukan pioritas dalam mengambil suatu 
kemaslahatan. Kemaslahatan dharuriyah harus lebih didahulukan 
daripada kemaslahatan hajiyah, dan kemaslahatan hajiyah lebih di 
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dahulukan dari kemaslahatan tahsiniyah. Dilihat dari segi kandungan 
maslahah, para ulama ushul fiqh membaginya kepada: 
1)  Mas}lah}ah Al-‘Ammah, yaitu kemaslahatan umum yang menyangkut 
kepentingan orang banyak. Kemaslahatan umum itu tidak berarti 
untuk kepentingan semua orang, tetapi bisa berbentuk kepentingan 
mayoritas umat atau kebanyakan umat. Misalnya para ulama 
membolehkan membunuh penyebar bid’ah yang dapat merusak 
‘aqidah umat, karena menyangkut kepentingan orang banyak. 
2) Mas}lah}ah Al-qashash, yaitu kemaslahatan pribadi dan ini sangat 
jarang sekali, seperti kemaslahatan yang berkaitan dengan 
pemutusan hubungan perkawinan seseorang yang dinyatakan hilang 
(maqfud), pentingnya pembagian kedua kemaslahatan ini berkaitan 
dengan prioritas mana yang harus didahulukan apabila antara 
kemaslahatan umum bertentangan dengan kemaslahatan pribadi. 
Dalam pertentangan kedua kemaslahatan ini, Islam mendahulukan 
kemaslahatan umum daripada kemaslahatan pribadi.85 
Dilihat dari segi berubah atau tidaknya maslahah, menurut Muhammad 
Mushthafa al-Syalabi, guru besar ushul fiqh di Universitas al-Azhar Mesir, 
ada dua bentuk, yaitu :  
a. Mas}lah}ah al-Tsabitah, yaitu kemaslahatan yang bersifat tetap, tidak 
berubah sampai akhir zaman. Misalanya berbagai kewajiban ibadah, 
seperti shalat, puasa, zakat dan haji. 
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b. Mas}lah}ah al-Mutaghayyirah, yaitu kemaslahatan yang berubah-ubah 
sesuai dengan perubahan tempat, waktu, dan subjek hukum. 
Kemaslahatan seperti ini berkaitan dengan permasalahan mu’amalah dan 
adat kebiasaan, seperti dalam maslah makanan yang berbeda-beda antara 
satu daerah dengan daerah lainnya. Perlunya pembagian ini, menurut 
Mushthafa al-Syalabi, dimaksudkan untuk memberikan batasan 
kemaslahatan mana yang bisa berubah dan yang tidak.86 
Dilihat dari segi keberadaan maslahah menurut syara’, Abdul Karim 
Zaidan menjelaskan macam-macam maslahah: 
a. Mas}lah}ah al-mu’tabaroh yaitu maslahah yang secara tegas diakui 
syariat dan telah ditetapkan ketentuan-ketentuan hukum untuk 
merealisasikannya. Misalnya diperintahkan berjihad untuk memelihara 
agama dari rongrongan musuhnya, diwajibkan hukuman qishash untuk 
menjaga kelestarian jiwa, ancaman hukuman atas peminum khamar 
untuk memelihara akal, ancaman hukuman zina untuk memelihara 
kehormatan dan keturunan serta ancaman hukum mencuri untuk menjaga 
harta. 
b. Al- Mas}lah}ah al-mulghah, yaitu sesuatu dianggap maslahah oleh akal 
pikiran, tetapi dianggap palsu karena kenyataanya betentangan ketentuan 
syariat. Misalnya, ada anggapan bahwa menyamakan pembagian warisan 
antara anak laki-laki dan anak perempuan adalah maslahah. Akan tetapi, 
kesimpulannya seperti itu bertentangan dengan ketentuan syariat, yaitu 
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ayat 11 surah an-Nisa yang menegaskan bahwa pembagian anak laki-laki 
dua kali pembagaian anak perempuan. Adanya pertentangan itu 
menunjukkan bahwa apa yang dianggap maslahat itu bukan maslahat di 
sisi Allah. 
c. Al- Mas}lah}ah al-mursalah, dan maslahat macam inilah yang dimaksud 
dalam pembahasan ini, yang pengertiannya adalah seperti dalam definisi 
yang disebutkan di atas. Maslahat macam ini terdapat dalam masalah-
maslah muamalah yang tidak ada ketegasan hukumnya dan tidak pula 
ada bandingannya dalam Al-Quran dan Sunnah untuk dapat dilakukan 
analogi. Contohnya peraturan lalu lintas dengan segala rambu-rambunya. 
Peraturan seperti itu tidak ada dalil khusus yang mengaturnya, baik 
dalam Al-Quran maupun dalam Sunnah Rasulullah. Namun peraturan 
seperti itu sejalan dengan tujuan syariat, yaitu dalam hal ini adalah untuk 
memelihara jiwa dan harta.87 
 
6. Kehujjahan Mas}lah}ah Mursalah 
Para ulama ushul fiqh sepakat menyatakan bahwa maslahah al-
mu’tabarah dapat dijadikan sebagai hujjah dalam menetapkan hukum Islam. 
Kemaslahatan seperti ini termasuk dalam metode qiyas. Mereka juga sepakat 
bahwa maslahah al-mulghah tidak dapat dijadikan hujjah dalam menetapkan 
hukum Islam, demikian juga dengan maslahah al-gharibah, karena tidak 
ditemukan dalam praktik syara’. Adapun terhadap kehujjahan maslahah al-
                                                             
87 Satria Effendi, Ushul Fiqh...,hlm. 136. 
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mursalah pada prinsipnya Jumhur Ulama menerimanya sebagai salah satu 
alasan dalam menetapkan hukum syara’, sekalipun dalam penerapan dan 
penempatan syaratnya, mereka berbeda pendapat. 
Ulama Hanafiyyah mengatakan bahwa untuk menjadikan maslahah al-mur 
Surah An-Nisa ayat 59: 
 ْاوُعيِط
َ
أ ْا وُنَماَء َِنيِذالٌا اَهُّي 
َ
أاي  ٌا لل
 ُكنْم َلٌْا ىِلْوُأَو َلُوسارلٌا ْاوُِعيِط
َ
أَو ْم  ِأَف ن 
للٌا ىَلِا ُهوُّدُرَف ٍء َْىش ِىف ْمُتْع َزَنَت َو لٌا ار
 ُتنُك نِا ِلُوس َيْلٌاَو للٌاِب َن وُنِمْؤُت ْم ِمْو ٌا  َلْ
   ًلايِو
ْ
أَت َُنسْح
َ
أَوُرَْيخ َكِلَذ ِِرخ  
Artinya : 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri di antara 
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikalah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (al-Sunnah), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian itu 
lebih utama (begitu) dan lebih baik akibatnya.88 
                                                             
88 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang: PT Karya Toha Putra 
Semarang), 552. 
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Salah sebagai dalil disyaratkan maslahah tersebut berpengaruh pada 
hukum. Artinya ada ayat, hadits atau ijma’ yang menunjukkan bahwa sifat 
yang dianggap sebagai kemaslahatan itu merupakan ‘illat (motivasi hukum) 
dalam penetapan suatu hukum, atau jenis sifat yang menjadi motivasi hukum 
tersebut dipergunakan oleh nash sebagai motivasi suatu hukum. Misal sifat 
yang berpengaruh pada hukum tersebut adalah Rasulullah pernah ditanya 
orang tentang status sisa makanan kucing, apakah termasuk najis atau tidak. 
Dalam hadits yang diriwayatkan Imam Malik dari Abi Qatadah dinyatakan: 
 ِا َس َو ِهْيَلَع ُالل اَلص ِلل ا َلُْوسَر ان ال َق َم ِنَع َلا 
 َامانِا ٍِسجَنِب َْتسْيَل اَهانِا :ِةارِهْلا  ِه ِم َي َن
 َنْيِفا اواطلا 
 ِتاَفا اواطلا َو ْمُكْيََلع 
Artinya: 
“Bahwa Rasulullah SAW, bersabda tentang kucing bahwa kucing itu 
bukan  najis, karena sesungguhnya kucing itu termasuk binatang rumah 
yang senantiasa mengelilingi kamu, tidak (menjadi najis) bagi kamu.89 
Menghilangkan kemudaratan, bagaimana pun bentuknya merupakan 
tujuan syara’ yang wajib dilakukan. Menolak kemudaratan itu termasuk ke 
dalam konsep maslahah al-mursalah. Dengan demikian ulama Hanafiyyah 
                                                             
89 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh 1...,hlm. 120 
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menerima maslahah al-mursalah sebagai dalil dalam menetapkan hukum. 
Dengan syarat sifat kemaslahatan itu terdapat dalam nash atau ijma’ dan jenis 
sifat kemaslahatan itu sama dengan jenis sifat yang didukung oleh nash atau 
ijma’. Penetapan konsep maslahah-mursalah di kalangan Hanafiyyah terlihat 
secara luas dalam metode istihsan (pemalingan hukum dari kehendak qiyas 
atau kaidah umum kepada hukum lain disebabkan beberapa indikasi). 
Indikasi-indikasi yang dijadikan pemalingan hukum tersebut, pada umumnya 
adalah maslahah al-mursalah. 
Untuk bisa menjadikan maslahah al-mursalah sebagai dalil dalam 
menetapkan hukum, ulama Malikiyyah dan Hanabilah mensyariatkan tiga 
syarat, yaitu : 
a. Kemaslahatan itu sejalan dengan kehendak syara’ dan termsuk dalam 
jenis kemaslahatan yang didukung nash secara umum. 
b. Kemaslahatan itu bersifat rasional dan pasti, bukan sekedar perkiraan, 
sehingga hukum yang ditetapkan malalui maslahah al-mursalah itu 
benar-benar menghasilkan manfaat dan menghindari atau menolak 
kemudaratan. 
c. Kemaslahatan itu menyangkut kepentingan orang banyak, bukan 
kepentingan pribadi atau kelompok kecil tertentu.90 
Ulama golongan Syafi’iyyah pada dasarnya juga menjadikan 
maslahah sebagai salah satu dalil syara’. Akan tetapi, Imam al-Syafi’i 
                                                             
90 Ibid..hlm.122. 
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memasukkanya ke dalam qiya. Misalnya, ia meng-qiyaskan hukuman bagi 
peminum minuman keras kepada hukuman orang yang menuduh zina, yaitu 
dera sebanyak 80 kali, karena orang yang mabuk akan mengigau dan dalam 
pengigauannya diduga keras akan menuduh orang lain berbuat zina. Al- 
Ghazali terhadap kemaslahatan yang dapat dijadikan hujjah dalam 
mengistinbatkan hukum, yaitu : 
a. Mas}lah}ah  itu sejalan dengan jenis tindakan-tindakan syara’ 
b. Mas}lah}ah  itu tidak meninggalkan atau bertentangan dengan nash 
syara’ 
c. Mas}lah}ah itu teramsuk ke dalam kategori maslahat yang dharuri, baik 
menyangkut kemaslahatan pribadi maupun kemaslahatan orang banyak 
dan universal, baik berlaku sama untuk semua orang. 
7. Kedudukan Mas}lah}ah Mursalah 
Di antar fuqaha yang paling banyak menggunaan maslahah mursalah 
ialah Imam Malik. Alasannya: Tuhan mengutus utusan-utusannya untuk 
mewujudkan kemaslahatan manusia. Apabila ada kemaslahtan, keraslah 
dugaan kita bahwa maslahat itu dikehendaki syara’, karena hukum Allah 
diadakan untuk kepentingan manusia. Contoh-contoh mas}lah}ah mursalah: 
a. Dalam Al-Qur’an dan Hadits tidak ada nas yang melarang pengumpulan 
Al-Qur’an dari hafalan dan tulisan. Meskipun demikian para sahabat 
dizaman Abu Bakar bersepakat untuk menuliskan dan mengumpulkannya, 
karena mengingat maslahah umat. 
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b. Waktu Islam masuk Irak, tanah negeri tersebut tetap berada di tangan 
pemiliknya dengan dikenakan pajak (kharaj), karena untuk menjaga 
kemaslahatan umat Islam umumnya. Seharusnya empat perlima tanah 
tersebut diberikan kepada orang yang berperang sebagai harta keuntungan 
perang. 
c. Mensyaratkan adanya surat kawin, untuk sahnya gugatan dalam soal 
perkawinan, nafkah, waris dan lain-lain.91 
 
8.  Alasan Para Ulama Yang Menerima Istislah Sebagai Dalil Syara’ 
a. Menurut Imam Malik maslahah adalah dalil hukum syar’. Pendapat ini 
juga di ikuti Imam Haramain. Mereka mengemukakan argumen sebagai 
berikut: 
1) Nash-nash syara’ menetapkan bahwa syari’at itu diundangkan untuk 
merealisasikan kemaslahatan manusia, karenanya berhujjah dengan 
mas}lah}ah mursalah sejalan dengan karakter syara’ dan prinsip-
prinsip yang mendasarinya serta tujuan pensyariatannya. 
2) Kemaslahatan manusia serta sarana mencapai kemaslahatan itu 
berubah karena perbedaan tempat, keadaan dan jaman. Jika hanya 
berpegang pada kemaslahatan yang ditetapkan berdasarkan nash saja, 
maka berarti mempersempit sesuatu yang Allah telah lapangkan dan 
mengabaikan banyak kemaslahatan bagi manusia, dan ini tidak sesuai 
dengan prinsip-prinsip umat syariat. 
                                                             
91 Hanafie, Ushul Fiqh...,hlm. 145. 
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3) Para mujtahid dari kalangan sahabat dan generasi sesudahnya banyak 
melakukan ijtihad berdasarkan maslahah dan tidak ditentang oleh 
seorang pun dari mereka, karenanya ini merupakan ijma’ 
b. Menurut al-Ghazali mas}lah}ah mursalah yang dapat dijadikan dalil hanya 
maslahah dharuriyah. Sedangkan maslahah hajiyah dan maslahah 
tahsiniyah tidk dapat dijadikan dalil.92 
c. Jumhur ulama menganggap mas}lah}ah mursalah sebagai hujjah 
syar’iyah, sekalipun dengan nama yang berbeda-beda. Adapun alasan para 
ulama yang menerima Istislah atau mas}lah}ah mursalah sebagai dalil 
syar’i, di antaranya ialah: 
1) Kemaslahatan yang diharapkan manusia itu tumbuh dan bertambah. 
Sekiranya hukum tidak menampung untuk menetapkan kemaslahatan 
manusia yang dapat diterima, berarti kurang sempurna syari’at itu, 
atau bekulah syari’at Islam itu. Padahal nyatanya tidaklah demikian. 
2) Kalau diamati benar-benar, para sahabat dan tabi’in serta imam-imam 
mujtahid, mereka telah menetapkan hukum-hukum dengan 
berdasarkan pada kemaslahatan. Abu Bakar Siddiq memerintahkan 
untuk menyusun Mushaf yang tadinya belum terkumpul. Demikian 
pula tindakannya memerangi orang yang ingkar dan enggan 
membayar zakat. 
 
 
                                                             
92 Suwarjin, Ushul Fiqh...,Hlm. 140. 
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9. Alasan ulama yang menolak Istislah debagai dalil Syara’ 
Ulama yang menolak Istislah sebagai dalil syar’i, antara lain imam 
Syafi’i. Beliau menolak Istislah, karena disamakan dengan Istihsan. 
Alasannya untuk menolak Istislah sama dengan alasan untuk menolak 
Istihsan, diantaranya ialah : 
a. Syari’at Islam mempunyai tujuan menjaga tujuan kemaslahatan manusia. 
Sedangkan syara’ tidak membiarkan manusia dalam keadaan terlantar 
tanpa petunjuk. Petunjuk itu harus berdasarkan pada ibarat nas. Kalau 
kemaslahatan yang tidak berpedoman pada i’tibar nas, bukanlah 
kemaslahatann yang hakiki. 
b. Kalau menetapkan hukum berdasarkan pada kemaslahatan semata yakni 
yang terlepas dari syara’, sudah barang tentu akan dipengaruhi hawa 
nafsu, sedangkan hawa nafsu tidak akan dapat melihat kemaslahatan 
yang hakiki. Hal ini merupakan kaidah-kaidah atau ketentuan-ketentuan 
yang tidak dapat dipercaya. 
c. Berhujjah dengan mas}lah}ah mursalah dapat mendorong orang-orang 
tidak berilmu untuk membuat hukum berdasarkan hawa nafsu dan 
membela kepentingan penguasa.93 
d. Bahwasanya syariat telah memelihara segala kemaslahatan manusia 
dengan nash-nashnya dan dengan petunjuknya berupa qiya>s. Syariat 
tidaklah memberikan umat manusia dengan sia-sia dan tidak pula 
                                                             
93 Suwarjin, Ushul Fiqh..., Hlm.139. 
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membiarkan kemaslahatan apa pun tanpa ada penunjukkan kepada 
syari’at yang mengakuinya. Sedangkan kemaslahatan yang tidak ada 
bukti dari syari’ yang mengakuinya ,maka pada hakikatnya ia bukanlah 
kemaslahatan. Ia tidak lain merupakan mas}lah}ah wahmiyyah 
(kemaslahatan yang bersifat dugaan saja) dan tidak boleh mendasarkan 
hukum atas kemaslahatan tersebut.94 
Ibnu Al-Qayyim mengatakan, “sebagian umat Islam terlalu berlebih-
lebihan dalam memelihara mas}lah}ah mursalah, sehingga mereka 
menganggap syari’at sebagai aturan yang sempit dan tidak bisa berlaku 
bagi kemaslahatan hamba. Berarti mereka telah menghalangi dirinya 
sendiri untuk menempuh jalan kebenaran dan keadilan. Sebagian mereka 
malahan berlebihan sehingga memperkenalkan sesuatu dengan tidak 
menghiraukan syari’at Allah yang mengakibatkan tumbuhnya kejahatan 
dan kerusakan.95 
 
 
 
 
 
                                                             
94 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh,(Semarang: Dina Utama Semarang, 
1994),Hlm.121. 
95 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqh, terj. Masdar Helmy, Ilmu Ushul Fiqh, 
Bandung: PT Gema Risalah Press, Cet-1, 1996), hlm.148. 
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BAB III 
LAYANAN TRANSPORTASI ONLINE KENDARAAN RODA DUA 
DI SURAKARTA, SUKOHARJO DAN KLATEN 
 
A. Sekilas Tentang Go-Jek dan Grab 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Ojek online adalah transportasi yang menggunakan sepeda motor roda 
dua dengan dilengkapo aplikasi dalam pemesanannya, sistem pembayaran 
yang transparent yang telah tersedia dalam aplikasi, layanan use my location 
yang didukung dalam sistem internet yang memudahkan pengendara mencari 
lokasi pemesanan. Identitas pengendara sangat jelas dapat di lihat di dalam 
aplikasi pemesanan, pemesanan tidak perlu repot-repot mencari ojek, hanya 
membuka aplikasi pemesanan maka akan segera menemukan pengendara 
ojek.96 Ojek online merupakan transportasi berbasis internet dengan sistem 
transportasi yang mengunakan jasa angkutan hadir di Indonesia sebagai 
inovasi untuk mendorong perubahan sektor transportasi informal agar dapat 
beroperasi, serta menghindari kemacetan yang ada dikota-kota besar. Jasa 
trasportasi angkutan menggunkaan kendaraan roda dua (sepeda motor) dan 
                                                             
96 Ratna Tri Hardaningtyas  “Persepsi Masyarakat Terhadap Pengguna Transportasi 
Online”, Jurnal Inovasi Bisnis dan Manajemen Indonesia , Vol. 2 Nomor 1, Desember  2018, hlm. 
46. 
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biasa disebut dengan ojek online. Ojek online hadir degan dasar pemikiran 
bahwa ojek yang biasanya hanya mangkal di pos-pos tertentu maka dengan 
adanya ojek online bisa melayani masyarakat dengan cepat dan sigap via 
online booking. Ojek online dilengkapi seragam jaket yang sama dan helm 
senada dengan jaket berwarna hijau bertuliskan Go-Jek dan Grab. 
Kemudahan yang diberikan oleh ojek online mampu menarik animo 
masyarakat menggunakan moda trasnportasi roda ini.. 
2. Macam-macam Layanan Ojek Online 
a. Gambar 1  
1) Layanan Go-Jek  
  
a) GO-RIDE, layanan transportasi mengantar penumpang ke lokasi yang 
ingin dituju. 
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b) GO-SEND, layanan antar jemput barang kepada orang yang dituju hanya 
dalam waktu 60 menitan bahkan lebih cepat lagi jika jarak lebih dekat. 
c) GO-FOOD, layanan pesan antar makanan bagi konsumen yang ingin 
menikmati makanan tertentu. Merupakan layanan pesan antar makanan 
yang di gadang-gadang merupakan terbesar di Indonesia. Go-Food telah 
bermitra dengan lebih dari 30.000 tenant penjual makanan dan minuman 
yang dapat mempermudah user untuk memilih makanan dan 
mengantarnya dengan cepat. 
d) GO-MART, layanan dimana para driver dapat membantu konsumen 
belanja apapun dan toko manapun seperti belanja bulanan, elektronik, 
tiket konser, obat atau apa pun dengan batasan nominal pembelanjaan 
maksimal Rp. 1.000.000 
e) GO-BOX, layanan angkut antar barang dalam jumlah yang besar, seperti 
pengguna layanan yang ingin pindah rumah dan mengangkut barang-
barangnya. 
f) GO-CLEAN, layanan jasa kebersihan rumah secara panggilan untuk 
bersih-bersih rumah, kantor, hingga kamar kos  yang bisa dipanggil 
melalui aplikasi. 
g) GO-BASWAY layanan untuk memonitor jadwal layanan bus trans 
Jakarta dan memesan Go-Ride untuk mengantar anda kesana. 
h) GO-GLAM, layanan jasa kecantikan panggilan, ditujukan untuk 
konsumen yang ingin melakukan perswatan kecantikan di rumah. 
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i) GO-MASSAGE, layanan jasa pijat tradisional panggilan untuk datang ke 
rumah. 
j) GO-NEARBY, layanan direktori 
k) GO-TIX, layanan pemesanan tiket seperti tiket bioskop, tiket seminar 
maupun tiketkonser 
l) GO-CAR,  layanan taksi online menggunakan mobil pribadi berplat hitan 
yang dapat diorder melalui aplikasi secara online. Dapat mengantar dan 
menjemput penumpangnya sesuai dengan lokasi yang telah ditentukan. 
m) GO-AUTO, layanan montir 
n) GO-MED, layanan pembelian obat 
o) GO-PULSA, layanan isi pulsa elektronik 
p) GO-SHOP, layanan belanja barang 
q) GO-BLUEBIRD, layanan transportasi dengan taksi reguler Blue Bird 
Group (kerjasama) 
r) GO-BILLS, layanan bebagai pembayaran 
s) GO-PAY, layanan dompet virtual untuk transaksi anda ke dalam aplikasi 
Go-jek. 
t) GO-DEALS, layanan penawaran disko 
u) Go-POINTS, program loyalti dari Go-jek khusus untuk pengguna Go-
Pay. Lewat program tersebut pelanggan bisa mendapat sejumlah poin 
setiap kali memanfaatkan metode pembayaran non tunai Go-Pay di 
aplikasi Go-Jek. 
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b. Gambar 2 
2) Layanan Grab  
       
a) Grab Taxi : layanan taksi premium yang memberikan akses kemudahan 
bagi penumpang untuk menemukan pengemudi terdekat dengan cepat dan 
aman. 
b) Grab Car: layanan ini memberikan penyewaan kendaraan pribadi dengan 
supir yang berbeda serta memberikan kebebasan pilihan berkendara yang 
aman dan nyaman. 
c) Grab bike: layanan yang satu ini paling banyak digunakan masyarakat 
luas. Layanan ini memberikan penyewaan transportasi sepeda motor yang 
bisa mengantar penumpang ke berbagai tempat dengan lebih mudah dan 
71 
 
lebih cepat tanpa harus menunggu waktu yang lama. Biaya yang 
diperlukan juga cukup terjangkau. 
d) Grab Express: layanan ini memberikan kurur express berbagai aplikasi 
yang menjanjikan kecepatan, kepastian dan yang paling utama adalah 
keamanan. Layanan ini bisa digunakan bagi yang ingin mengantar barang 
secara cepat di hari yang sama. 
e) Grab Food : layanan ini memberikan untuk pesan antar makanan yang 
memiliki banyak daftar makanan dari berbagai macam restoran yang 
tersedia. 
f) Grab Hitch : layanan ini memberikan tebengan dengan biaya separuh 
harga. Dengan layanan ini kita bisa bertemu teman baru sekaligus 
mengurangi kemacetan. 
g) Grab Rent : layanan rental mobil. 
h) Grab Fresh : layanan siap membelanjakan kebutuhan.97 
B. Keuntungan dan  Kerugian bagi Driver Ojek Online 
1. Keuntungan bagi driver 
a. Pekerjaan yang tidak terikat oleh perusahaan, lebih santai, dan 
pendapatan dalam sehari lebih menguntungkan dan memperluas 
pertemanan serta banyak pengalaman.98 
b. Pendapatan lebih besar, menambah wawasan, tambah temen dan 
saudara.99 
                                                             
97 http://mitradriver.id/cara-daftar-aplikasi-grab/ diakses 18 Juli 2019 
98 Efendi, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 10 April 2019, Pukul 16.00 
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c. Bekerja sebagai driver ojek online diminati karena pekerjaan lebih santai, 
tidak terpantau waktu kerja, tambah temen dan pendapatan dalam sehari 
lebih menguntungkan.100 
d. Sebagai driver ojek online sendiri dapat digunakan sebagai pekerjaan 
sampingan, dan dapat digunakan sebagai kegiatan sosial karena uang 
yang di dapat sebagai driver ojek online Pak Sudarno digunakan untuk 
membuka tempat potong rambut di setiap titik desa Klaten, dengan  
membuka tempat potong rambut dan yang dipekerjakan anak yatim 
sehingga penghasilan  dari potong rambut dapat membantu  anak yatim 
di Klaten dan hasil dari potong rambut, beliau tidak meminta sepersen 
pun.101 
e. Bisa mendapatkan uang guna membiayai kuliah dan keperluan sehari-
hari karena keterbatasan keluarga yang serba kekurangan.102 
f. Bekerja sebagai driver ojek online selain buat mengisi waktu luang 
lumayan pendapatan bertambah.103 
g. Menambah penghasilan, membantu suami mencari nafkah serta jam 
kerjanya lebih fleksibel, waktunya bebas, pekerjaan tidak terikat dan 
pendapatan lumayan membantu tambah-tambah uang jajan anak.104 
                                                                                                                                                                       
99 Udin, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 23 April 2019, Pukul 12.43 
100  Anjar Purnama, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 23 April 2019, Pukul 12.50 
101  Sudarno, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 23 April 2019, Pukul 13.10 
102  Suriyo, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 23 April 2019, Pukul 13.15 
103  Hidayat, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 11.07 
104  Ika Wati, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 11.35 
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h. Sebagai driver ojek online dapat menambah penghasilan karena sebagai 
guru olahraga hanya jam-jam tertentu, terkadang hari tertentu beliau 
tidak ada jam mengajar.105 
i. Sebagai driver ojek online mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari dan 
memiliki hobby naik motor jadi sekalian hobby dijadikan pekerjaan.106 
j. Meski status masih Mahasiswa tetapi sudah bisa mandiri,  bekerja 
sebagai driver ojek online mas Diki yang  masih kuliah di UMS juruasan 
kesehatan masyarakat semester 6 di waktu tidak ada jam kuliah  mas Diki 
memilih bekerja sebagai driver ojek online. Alasan beliau bekerja 
sebagai driver ojek adalah penghasilan dari driver bisa menambah uang 
jajan dan keperluan kuliah.107 
2. Kerugian bagi driver  
a. Menunggu customer lama.108 
b. Customer cansel pesanan 109 
c. Ban Bocor.110 
d. Ketika alamat customer tidak sesuai dengan map yang tertera.111 
 
                                                             
105  Dudung, Driver Grab, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 12.45 
106  Anas, Driver Grab, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 13.00 
107  Muhammad Diki, Driver Grab, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 13.10 
108  Udin, Driver Go-Jek, Wawancara..., 23 April 2019, Pukul 12.43 
109 Anjar Purnama, Driver Go-Jek, Wawancara..., 23 April 2019, Pukul 12.50 
110 Udin, Driver Go-Jek, Wawancara..., 23 April 2019, Pukul 12.43  
111 Muhammad Diki, Driver Grab, Wawancara..., 25 April 2019, Pukl 13.10 
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C. Keuntungan dan Kerugian bagi Customer 
1. Keuntungan bagi Customer 
a. Alasan tata menggunakan jasa ojek online karena sangat praktis, tarif nya 
murah, dan cepat. Menurut tata kinerja Go-Jek di Surakarta pelayanannya 
sangat baik, pengemudinya sopan.112 
b. Pelayanan yang sering Tri gunakan adalah Ojek dan Go-Food alasan Tri 
menggunakan jasa ojek online karena sangat praktis, tarif nya murah buat 
anak kos , dan alasan yang paling utama Tri tidak memiliki sepeda motor 
sehingga sangat membutuhkan ojek online guna mengantar dia kerja di 
area UMS. Menurut Tri kinerja Go-Jek di Surakarta pelayanannya sangat 
baik, pengemudinya sangat ramah. Yang paling diminati oleh Tri adanya 
promo potongan harga ojek sehingga hemat ongkos pulang pergi.113 
c. Renita menggunakan jasa ojek online karena dia belum pernah naik ojek 
sebelumnya sehingga sangat berhati-hati jika harus naik ojek. Renita 
lebih nyaman menggunkan ojek online karena di aplikasi biodata driver 
sudah tertera dengan jelas hingga meminimalisir tindak kejahatan.114 
d. Alasan Mega menggunakan jasa ojek online karena mega tidak bisa naik 
sepeda motor sedangkan dari pagi mega membantu budenya di toko 
sepatu di pasar kartasura, semisal ada jam kuliah mega lebih memilih 
menggunakan ojek online karena dirasa sangat praktis dan lebih efisien 
                                                             
112 Ardiayuanindita, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 15 Juni 2019, Pukul 
13.00 
113  Tri Wahyuni, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 15 Juni 2019, Pukul 13.15 
114  Renita, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 16 Juni 2019, Pukul 11.00 
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waktu dengan tarif Rp.5000 Rupiah mega sampai kampus jadi sehari 
berangkat pulang kampus mega mengeluarkan uang Rp. 10.000 
Rupiah.115 
e. Layanan yang sering Irdira gunakan ialah Grab Bike karena ojek online 
di rasa lebih praktis, mudah, cepat dan aman. Karena cara memesan Grab 
Bike hanya dengan menggunakan smart phone android, dan pelayanan 
yang di dapat sangat baik karena driver di Surakarta, Sukoharjo dan 
Klaten kebanyakan asli solo jadi orangnya halus-halus dan ramah.116 
2. Kerugian bagi Customer 
a. Tidak menyediakan jas hujan bagi customer117 
b. Kalau semisal mampir di suatu tempat dan driver menunggu lama 
biasanya meminta tambahan tarif. 
D. Pernyataan Ojek Pangkalan terhadap adanya Ojek Online 
1. Pak Nardi selaku ketua ojek pangkalan di terminal tirtonadi mengatakan tidak 
terlalu dirugikan terhadap ojek online karena ojek online ada batasan 
sehingga tidak sembarangan menyerobot masuk area terminal bisa di sebut 
zona merah sehingga ojek pangkalan yang menunggu di pangkalan tidak 
merasa penumpang di rebut ojek online. Bapak Nardi tidak merasa dirugikan 
                                                             
115 Mega, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 16 Juni 2019, Pukul 12.00 
116 Irdira Devi, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 17 Juni 2019, Pukul 16.00 
117 Mega, Customer Ojek Online, Wawancara..., 16 Juni 2019, Pukul 12.00 
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tergadap adanya ojek online karena menyadari sama-sama mencari nafkah 
hanya pedapatan sedikit menurun tetapi dalam mencukupi kehidupan sehari-
hari cukup kalau dulu merasa lebih. Kan sekarang ada zona merah yang 
membatasi ojek online mengambil penumpang di area terminal istilahnya 
menghargai ojek pangkalan yang sudah menunggu penumpang berjam-jam 
sehingga ojek pangkalan tetap mendapat pelanggan dan mendapatkan 
penghasilan.118 
2. Yang terpenting masih bisa mencari nafkah guna mencukupi kebutuhan 
dengan status ojek pangkalan,yang terpenting ada motor dan ada uang bensin 
tidak ada kendala motor keluaran tahun berapa soal rezeki yang atas yang 
mengatur .119 
3. Pak Oki lebih memilih sebagai ojek pangkalan karena sudah lama bekerja 
ssebagai ojek pangkalan dan sudah memiliki pelanggan. Pak Oki tidak 
tertarik sebagai driver ojek online karena sudah nyaman sebagai ojek karena 
bebas tidak terkekang atas peraturan tertentu misalnya ojek tidak 
mengaharuskan berpakaian rapi, tidak harus pakai sepatu dan merasa driver 
ojek online di surakarta, Sukoharjo dan Klaten sudah banyak dan bapak oki 
sudah lama juga ber profesi sebagai ojek dan kenalannya pun sudah 
banyak.120 
                                                             
118 Nardi, Ojek Pangkalan di Terminal Tirtonadi, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, 
Pukul 16.35 
119 Dedi, Ojek Pangkalan di Stasiun Purwosari, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 
10.44 
120 Oki, Ojek Pangkalan di Stasiun Purwosari, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 
10.49 
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4. Pak Jito tidak keberatan terhadap kehadiran ojek online karena semua berhak 
mencari nafkah dan bersaing secara sehat.121 
5. Pak Dedi bertahan menjadi ojek pangkalan karena umur yang sudah tua 
sehingga tidak mencukupi persayaratan sebagai ojek online dan beliau gagap 
teknologi seperti susah menggunakan handphone android dan minimal motor 
keluaran tahun 2013.122 
6. Penghasilan dalam sehari kurang lebih Rp100.000-Rp150.000 ribu rupiah 
perharinya. Dulu sebelum adanya ojek online pak oki dalam sehari 
penghasilan bisa mendapatkan Rp200.000-Rp300.000.123 
7. Pendapatan sedikit menurun ketida sekarang sudah adanya ojek online yang 
harganya lebih murah sedangkan ojek mengunakan sistem tawar-menawar. 
Pak Sunardi juga mengatakan banyak sekali yang berprofesi sebagai ojek 
online sedangkan mereka lulusan SMA ada yang masih kuliah dan bahkan 
sudah sarjana dan memiliki pekerjaan utama tetapi mereka juga berprofesi 
sebagai ojek online tidak merasa kasihan terhadap ojek pangkalan yang 
mayoritas sudah tua dan tamat sekolah lulusan SD sehingga sanggat 
bergantung terhadap penghasilanan ojek yang sudah menjadi profesi 
bertahun-tahun. 124 
                                                             
121 Jito, Ojek Pangkalan di Terminal Tirtonadi, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 
16.30 
122 Dedi, Ojek Pangkalan di Stasiun Purwosari, Wawancara..., 25 April 2019, Pukul 10.44 
123 Oki, Ojek Pangkalan di Stasiun Purwosari, Wawancara..., 25 April 2019, Pukul 10.49 
124  Sunardi, Ojek Pangkalan di Terminal Tirtonadi, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, 
Pukul 16.12 
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8. Penghasilan dalam sehari kurang lebih Rp50.000-Rp100.000 ribu rupiah 
perharinya beliau juga mengatakan jumlah pendapatan dulu sebelum ada ojek 
online sekitar Rp50.000-Rp200.000 per harinya dan sekarang pendapatan 
sedikit menurun karena ojek online yang harganya lebih murah sedangkan 
ojek mengunakan sistem tawar-menawar.125 
9. Penghasilan dalam sehari kurang lebih Rp100.000-Rp150.000 ribu rupiah 
perharinya beliau juga mengatakan jumlah pendapatan sedikit menurun sejak  
ada ojek online yang harganya lebih terjangkau sedangkan ojek sendiri 
mengunakan sistem tawar-menawar.  126 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
125  Wahyudi, Ojek Pangkalan di Terminal Tirtonadi, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, 
Pukul 16.20 
126  Suharnoi, Ojek Pangkalan di Terminal Tirtonadi, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, 
Pukul 16.25 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Penggunaan Sepeda Motor Ojek Online Sebagai Sarana Angkutan 
Umum Perspektif Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 
Lintas dan Angkutan Jalan Angkutan  
1. Kategori Kendaraan 
Setelah mencermati dari rumusan masalah di atas maka penulis perlu 
menganalisis uraian permasalahan sesuai dengan menggunakan Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Pasal 
47 ayat 3 yang menyatakan bahwa kendaraan bermotor sebagaimana dimaksud 
pada ayat (2) huruf b, huruf c, dan huruf d yaitu  mobil penumpang, mobil bus, 
mobil barang dikelompokkan berdasarkan fungsi yaitu kendaraan bermotor 
perseorangan dan kendaraan bermotor umum. Sedangkan Pasal 47 ayat (2) 
huruf a  yaitu sepeda motor tidak disebutkan sebagai kendaraan umum. 
Yang dimaksud dengan kendaraan bermotor umum ialah setiap 
kendaraan yang dipergunakan untuk angkutan orang atau barang dengan 
dipungut bayaran.127 Ojek online Go-Jek dan Grab menggunakan sepeda motor 
sebagai angkutan umum dengan dipungut bayaran. Sedangkan sepeda motor 
bukan termasuk  kendaraan bermotor umum, maka hal tersebut menyalahi 
aturan perundang-undangan. Sesuai dengan peraturan perundang-undangan di 
atas, sangat jelas bahwasanya kendaraan roda dua termasuk kategori kendaraan 
                                                             
127 Undang-Undang Nomor 22 tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 
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pribadi bukan kendaraan umum. Tetapi pada kenyataanya kendaraan roda dua  
dipergunakan fungsinya sebagai transportasi umum dengan dipungut bayaran 
yaitu ojek online Go-Jek dan Grab. Dalam teknik mekanisme tidak disebutkan 
mengenai aturan hukum yang menyebutkan menggunakan kendaraan roda dua. 
Oleh karena itu, pelaksanaaan yang dilakukan oleh ojek online merupakan 
kegiatan illegal, karena tidak mempunyai payung hukum yang mengantur 
tentang angkutan umum sepeda motor sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan 
Jalan.  
2. Perijinan Angkutan Umum 
Perijinan angkutan umum menurut Keputusan Menteri Perhubungan 
Nomor km 35 Tahun 2003 sebagaimana tercantum di dalam pasal 33 huruf a 
dibagi 2:128 
a. Ijin usaha angkutan  
Untuk melakukan usaha wajib memiliki ijin usaha angkutan 
sebagaimana yang tercantum dalam pasal 33 huruf a, ijin usaha angkutan 
dapat dipergunakan untuk mengusahakan angkutan orang dalam trayek 
serta angkutan orang tidak dalam trayek. Dalam ijin usaha angkutan itu 
sendiri penyelenggaraan angkutan orang dengan kendaraan umum dapat 
dilakukan oleh: 
                                                             
128 Pasal 3 huruf a Keputusan Menteri Perhubungan Nomor km 35 Tahun 2003. 
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1) Badan Usaha Milik Negara atau Badan Usaha Milik Daerah 
2) Badan Usaha Milik Swasta Nasional 
3) Koperasi 
4) Perorangan Warga Negara Indonesia 
Ojek online adalah perusahaan penyedia jasa pemesanan ojek  yang 
menggunakan teknologi aplikasi android. Dirjen Perhubungan Darat 
Kementerian Perhubungan Djoko Sasono dalam konferensi pers di Jakarta, 
mengatakan pelarangan beroperasi tersebut tertuang dalam Surat 
Pemberitahuan Nomor UM.3012/1/21/Phb/2015 yang ditandatangani oleh 
Menteri Perhubungan Ignasius Jonan, tertanggal 9 November 2015. Djoko 
mengatakan surat tersebut juga ditujukan untuk Korps Lalu Lintas Polri, para 
kapolda dan gubernur di seluruh Indonesia. Dia menjelaskan pengoperasian 
ojek online tidak memenuhi ketentuan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 
2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta Peraturan Pemerintah 
Nomor 74 Tahun 2014 Tentang Angkutan Jalan". Ketentuan angkutan umum 
adalah harus minimal beroda tiga, berbadan hukum dan memiliki izin 
penyelenggaraan angkutan umum.129 
Pada tahun 2016 Menteri Perhubungan mengeluarkan peraturan, yaitu 
Peraturan Menteri Perhubungan (Permenhub) No.32 tahun 2016 tentang 
Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan kendaraan bermotor umum tidak 
dalam trayek menuai kontroversi keberadaan peraturan tersebut tidak 
                                                             
129https://inet.detik.com/law-and-policy/d-3099080/ini-bedanya-ojek-online-vs-ojek-
pangkalan-versi-menteri-jonan diakses 20 November 2018. 
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memberi jaminan kepastian hukum tapi malah membelenggu bisnis yang 
sifatnya disruptive ini. Setidaknya ada tiga poin yang tidak memihak pada 
transportasi online yaitu , batasan tarif atas dan bawah, pengaturan kuota yang 
diserahkan ke masing-masing pemerintah daerah dan balik nama STNK dari 
individu ke badan atau perusahaan, yang akan mematikan industri kreatif di 
Indonesia, khususnya untuk transportasi online “ini tidak sejalan dengan 
semangat program nawacita Presiden Jokowi yang mendorong terhadap 
kemandirian ekonomi kerakyatan dan industri kreatif.” 
Menteri perhubungan telah mengakomodirnya di dalam Peraturan 
Menteri Perhubungan Nomor 32 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan 
Angkutan Orang dengan kendaraan Bermotor Umum Tidak dalam Trayek 
(Pemenhub No 32 tahun 2016), yang kemudian disempurnakan kembali 
melalui Peraturan Menteri Perhubugan Nomor 26 Tahun 2017, serta terakhir 
melalui peraturan Peraturan Menteri Nomor 108 Tahun 2017 tentang 
Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan Kendaraan Bermotor Umum tidak 
Dalam Trayek (Pemenhub No 108 Tahun 2017). 
Mahkamah Agung (MA) kembali mencabut Peraturan Menteri Nomor 
108 Tahun 2017 tentang Penyelenggaraan Angkutan Orang dengan 
Kendaraan Bermotor Umum tidak Dalam Trayek yaitu  Putusan MA Nomor 
37/P.HUM/2017 tanggal 20 Juni 2017 dan karenanya tidak sah dan tidak 
berlaku umum. Ma menyatakan Permenhub di atas bertentangan dengan Pasal 
3, Pasal 4, Pasal 5, dan Pasal 7 UU Nomor 20 Tahun 2008 Tentang Usaha 
Mikro, kecil dan Menengah. Karena tidak menumbuhkan dan 
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mengembangkan usaha dalam rangka membangun perekonomian nasional 
berdasarkan demokrasi ekonomi yang berkeadilan dan prinsip pemberdayaan 
usaha mikro, kesil dan menengah. Pencabutan ini merupakan yang kedua 
kalinya, sebelumya Permenhub Nomor 26 Tahun 2017 sudah digugat terlebih 
dahulu ke MA dan kemudian diputuskan untuk dicabut. 
Mahkamah Konstitusi (MK) memutuskan menolak melegalkan ojek 
online sebagai alat transportasi umum Putusan ini diambil oleh MK terhadap 
uji materi perkara nomor 41/PUU-XVI/2018 yang diajukan oleh para 
pengemudi ojek online Pasal 138 ayat (3) Undang- Undang Nomor 22 Tahun 
2009 yang mengatakan “Angkutan umum orang dan/ atau barang hanya 
dilakukan dengan Kendaraan Bermotor Umum”. “MK menolak permohonan 
pemohon untuk seluruhnya," kata Hakim MK Anwar Usman membacakan 
amar putusan di Gedung MK, Jakarta, Kamis (28/6/2018).130 
Sehingga peraturan merujuk kembali kepada Undang-Undang Nomor 
22 Tahun 2009 yang menyatakan angkutan orang dengan tujuan tertentu di 
selenggarakan dengan menggunakan mobil penumpang umum atau mobil bus 
umum. Angkutan umum harus memiliki  izin penyelenggaraan angkutan dan 
izin penyelenggaraan angkutan umum berlaku untuk jangka waktu tertentu, 
perpanjanagn izin harus melalui proses seleksi. Sedangkan Go-Jek dan Grab 
tidak memiliki izin sebagai angkutan umum dan tidak memiliki jangka waktu 
                                                             
130https://nasional.kompas.com/read/2018/06/28/17561341/mk-tolak-akui-ojek-online-
sebagai-angkutan-umum. diakses 20 November 2018 
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tertentu. Ojek online menggunakan sepeda motor milik pribadi bukan milik 
Perusahaan sehingga setiap sepeda motor dari segi kelayakan masih 
diragukan karena setiap sepeda motor mesin nya berbeda-beda. Sarana 
angkutan  umum dengan menggunakan pelat hitam adalah sesuatu  yang  
melanggar  karena  angkutan  tersebut  tidak  memiliki  izin  resmi dari  
pemerintah. Pengertian dari Kendaraan Bermotor Umum adalah setiap 
Kendaraan yang digunakan untuk angkutan barang dan/atau orang dengan 
dipungut bayaran.131 Sedangkan Go-Jek dan Grab bukan termasuk 
transportasi umum tetapi dipergunakan fungsi sepeda motor sebagai 
transportasi umum maka hal tersebut menyalahi aturan perundang-undangan. 
b. Ijin trayek atau ijin operasi. 
Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang 
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan tentang UULLAJ pasal 173 (1) huruf a, 
perusahaan angkutan umum yang menyelenggarakan angkutan orang atau 
barang wajib memiliki : 
1) Izin penyelenggaraan angkutan orang dalam trayek 
Pasal 177 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan jalan pemegang izin penyelenggaraan angkutan orang 
dalam trayek wajib: 
a) Melaksanakan ketentuan yang ditetapkan dalam izin yang 
diberikan; dan 
                                                             
131Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
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b) Mengoperasikan kendaraan bermotor umum sesuai dengan standar 
pelayanan minimal sebagaimana dimaksud dalam Pasal 141 ayat 1 
yaitu: 
(1) Keamanan; 
(2) Keselamatan 
(3) Kenyamanan 
(4) Keterjangkauan 
(5) Kesetaraan 
2) Izin penyelenggaraan angkutan orang tidak dalam trayek Pasal 179 
a) Izin penyelenggaraan angkutan orang tidak dalam trayek 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 173 ayat (1) huruf b diberikan 
oleh: 
b) Menteri yang bertanggung jawab di bidang sarana dan prasarana 
lalu lintas dan angkutan jalan untuk angkutan orang yang 
melayani: 
(1) Angkutan taksi yang wilayah operasinya melampaui 1 (satu) 
daerah provinsi; 
(2) Angkutan dengan tujuan tertentu; atau 
(3) Angkutan pariwisata. 
Angkutan orang dengan kendaraan beroda dua/ ojek online masuk 
kriteria tidak dalam trayek, dalam mekanisme bahwasanya angkutan umum 
ojek online merupakan kendaraan yang masuk kriteria kendaraan yang tidak 
dalam trayek seperti bus pariwisata, travel dan lain sebagainya. Tetapi 
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angkutan umum seperti travel, bus pariwisata wajib memiliki izin usaha dan 
menggunakan plat kuning.  
Sedangkan sepeda motor yang digunakan sebagai ojek online 
merupakan kendaran milik  pribadi dan bukan milik perusahaan atau pihak 
swasta yang tidak berbadan hukum. Sehingga dalam kaitannya ojek online 
merupakan kendaraan tidak dalam trayek, yang belum berbadan hukum 
karena sepeda motor roda dua  ini merupakan milik pribadi bukan milik 
perusahaan atau pihak swasta. Hal tersebut mengakibatkan ojek online 
menyalahi dan melanggar peraturan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.  
3. Angkutan Resmi dan Tidak Resmi 
a. Angkutan Resmi 
Pada hakikatnya untuk menjadi angkutan umum plat kuning 
(resmi), sebuah kendaraan harus memenuhi persyaratan yang terdapat di 
dalam Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan. Apabila sudah memenuhi persyaratan yang dimaksud 
maka kendaraan bermotor tersebut layak dijadikan angkutan umum resmi 
dengan plat kuning. Perusahaan angkutan umum wajib memenuhi standar 
pelayanan minimal yang meliput keamanan, keselamatan, kenyamanan, 
keterjangkauan, kesetaraan dan keteraturan, yang ditetapkan berdasarkan 
jenis pelayanan yang diberikan.  
b. Angkutan Tidak Resmi 
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Dari segi keamanan dan keselamatan dalam UU Nomor 22 tahun 
2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan (UU LLAJ) tidak 
mencantumkan sepeda motor sebagai sarana transportasi publik dengan 
pertimbanagn utamanya adalah tidak layak dari aspek keselamatan. 
Sehingga dalam kaitannya ojek online kendaraan yang tidak dalam trayek 
yang belum memiliki badan hukum karena angkutan ini milik pribadi 
bukan milik perusahaan atau pihak swasta. 
Di Surakarta, Sukoharjo dan Klaten ojek online berplat hitam 
hampir mendominasi trayek yang ada, jika hal ini dibiarkan secara terus-
menerus hal yang paling ditakutkan nantinya akan terjadi iklim usaha jasa 
yang ada di daerah Surakarta, Sukoharjo dan Klaten akan sedikit demi 
sedikit tidak akan kondusif. Keberadaan ojek online jelas sudah menyalahi 
aturan Perundang-undangan yang ada, mulai dari fungsi sepeda motor 
yang seharusnya untuk pribadi  di fungsikan untuk angkutan umum 
dengan dipungut bayaran. Bahkan masyarakat lebih cenderung memilih 
ojek online sebagai transportasi umum sehari-hari. Semacam hal ini jangan 
langsung menyalahkan masyarakat, karena masyarakat masih kurang 
paham terhadap aturan perundang-undangan yang berlaku.  
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ojek online bukan 
merupakan kendaraan umum resmi. Di indonesia angkutan umum dengan 
menggunakan kendaraan roda dua masih tidak terjamin perangkat 
keamanan dan keselamatannya karena helm yang digunakan ada yang 
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tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Belum lagi 
kondisi tiap motor yang dipakai berbeda-beda. 
B. Analisis Penggunaan Sepeda Motor  Ojek Online Sebagai Sarana Angkutan 
Umum Perspektif Maslahah mursalah 
Angkutan atau transportasi adalah salah satu kebutuhan yang harus ada 
dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan.  Dan disebut secara 
khusus dalam Al-Quran seperti kapal dan binatang tunggangan. Binatang itu 
mencakup unta, kuda, keledai dan sebagainya.  
Hasil  wawancara  sebagai berikut : 
1. Kemaslahatan / Manfaat  
a. Kemaslahatan /manfaat bagi driver 
1) Pekerjaan tidak terikat dengan perusahaan132 
2) Pekerjaan lebih santai133 
3) Jam kerjanya lebih fleksibel134 
4) Pendapatan lebih menguntungkan  
5) Memperluas pertemanan dan  menambah wawasan.135 
6) Bisa digunakan sebagai pekerjaan sampingan 
7) Kegiatan sosial, uang yang di dapat dipergunakan sebagai kegiatan 
sosial136 
                                                             
132 Efendi, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 10 April 2019, Pukul 16.00 
133 Anjar Purnama, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 23 April 2019, Pukul 12.50 
134 Ika Wati , Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 11.35 
135 Efendi, Driver Go-Jek, Wawancara..., 10 April 2019, Pukul 16.00 
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8) Mampu mencukupi kebutuhan sehari-har.137i 
9) Biaya sekolah anak 
10) Biaya kuliah bagi mahasiswa138 
11) Membantu suami mencari nafkah139 
 
b. Kemaslahatan /manfaat bagi customer 
Hasil wawancara dengan customer: 
1) Di nilai sangat praktis / Mudah 140 
Dengan  menggunakan smartphone yang terhubung dengan internet, 
maka kendaraan bisa dipesan dengan mudah dan ojek online akan 
menjemput sesuai lokasi customer. 
2) Pelayanan sangat baik141 
yaitu sikap driver baik, ramah dan sopan 
3) Tarif murah.142 
Sering adanya promo potongan harga  bagi pengguna Go-Ride dan 
Grab Bike sehingga cenderung lebih murah, dan tarif sudah tertera di 
aplikasi sehingga tindak menggunakan sitem tawar-menawar seperti 
ojek pangkalan. 
                                                                                                                                                                       
136  Sudarno, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 23 April 2019, Pukul 13.10 
137 Anas, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 15 Juni  2019, Pukul 13.00 
138  Suriyo, Driver Go-Jek, Wawancara Pribadi, 23 April 2019, Pukul 13.15 
139 ka Wati, Driver Go-Jek, Wawancara..., 25 April 2019, Pukul 11.35 
140 Ardiayuanindita, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 15 Juni 2019, Pukul 
13.00 
141 Tri Wahyuni, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 15 Juni 2019, Pukul 13.15 
142  Ibid. 
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4) Efisien waktu143 
Menggunakan ojek online, pemesanan menggunakan smartphone 
android tanpa harus menunggu angkutan umum lewat dan kadang 
menunggu waktu lama. 
5) Aman144  
Di aplikasi Go-Jek dan Grab sudah  tercantumkan  nama dan plat 
nomor motor  driver sehingga kita mengetahui dengan siapa kita 
akan di antar sehingga meminimalisir tindak kejahatan. 
6) Cepat.145  
Menggunakan ojek online sampai tujuannya lebih cepat dibandingan 
dengan angkutan umum yang lain. 
Penggunaan angkutan sepeda motor di Surakarta, Sukoharjo dan 
Klaten, menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan Jalan bukan termasuk transportasi umum melainkan kendaraan 
pribadi. Namun dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan di 
atas, bahwasanya angkutan umum sepeda motor salah satu transportasi yang 
sangat membantu masyarakat dalam melakukan aktifitas agar lebih efisien 
dan cepat. Masyarakat sangat antusias terhadap keberadaan ojek online yang 
di rasa sangat membantu masyarakat. Dalam hal ini penetapan tarif yang 
lebih murah serta pelayanan yang memuaskan menjadi kunci utama dalam 
ketertarikan untuk menggunakan jasa angkutan dengan sepeda motor tersebut. 
                                                             
143 Fasri Mega, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 16 Juni 2019, Pukul 12.00 
144 Renita, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 16 Juni 2019, Pukul 11.00 
145 Nur Hana Fitri , Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 17 Juni 2019, Pukul 
16.15 
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2. Kemudharatan  
a. Kemudharatan  bagi driver 
1) Menunggu customer lama.146 
2) Customer cansel pesanan 147 
3) Ban Bocor.148 
4) Ketika alamat customer tidak sesuai dengan map yang tertera.149 
b. Kemudharatan/ Kerugian bagi customer 
1) Ketika driver tidak menyediakan jas hujan bagi customer150 
2) Ketika mampir ke toko agak lama nunggunya, ada driver yang 
meminta biaya tambahan. 
3. Pernyataan 
Pernyataan Ojek Pangkalan terhadap adanya Ojek Online 
1) Tidak terlalu dirugikan terhadap ojek online karena ojek online ada 
batasan sehingga tidak sembarangan menyerobot masuk area 
terminal bisa di sebut zona merah sehingga ojek pangkalan yang 
menunggu di pangkalan tidak merasa penumpang di rebut ojek 
online dan menyadari sama-sama mencari nafkah hanya saja 
                                                             
146  Udin, Driver Go-Jek, Wawancara..., 23 April 2019, Pukul 12.43 
147 Anjar Purnama, Driver Go-Jek, Wawancara..., 23 April 2019, Pukul 12.50 
148 Udin, Driver Go-Jek, Wawancara..., 23 April 2019, Pukul 12.43  
149 Muhammad Diki, Driver Grab, Wawancara..., 25 April 2019, Pukl 13.10 
150 Mega, Customer Ojek Online, Wawancara..., 16 Juni 2019, Pukul 12.00 
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pedapatan sedikit menurun tetapi dalam mencukupi kehidupan 
sehari-hari cukup kalau dulu merasa lebih.151 
2) Masih bisa mencari nafkah guna mencukupi kebutuhan dengan 
status ojek pangkalan, yang terpenting ada motor dan ada uang 
bensin tidak ada kendala motor keluaran tahun berapa soal rezeki 
yang atas yang mengatur .152 
3) Tidak keberatan terhadap kehadiran ojek online karena semua 
berhak mencari nafkah dan bersaing secara sehat.153 
4) Penghasilan dalam sehari kurang lebih Rp100.000-Rp150.000 ribu 
rupiah perharinya. Dulu sebelum adanya ojek online dalam sehari 
penghasilan bisa mendapatkan Rp200.000-Rp300.000.154 
5) Pendapatan sedikit menurun semenjak adanya ojek online yang 
harganya lebih murah sedangkan ojek mengunakan sistem tawar-
menawar. 155 
Dalam permaslahan penggunaan angkutan umum sepeda motor adalah 
salah satu masalah yang tidak dijelaskan di dalam hukum  islam, dan 
                                                             
151 Nardi, Ojek Pangkalan di Terminal Tirtonadi, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, 
Pukul 16.35 
152 Dedi, Ojek Pangkalan di Stasiun Purwosari, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 
10.44 
153 Jito, Ojek Pangkalan di Terminal Tirtonadi, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, Pukul 
16.30 
154 Oki, Ojek Pangkalan di Stasiun Purwosari, Wawancara..., 25 April 2019, Pukul 10.49 
155  Sunardi, Ojek Pangkalan di Terminal Tirtonadi, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, 
Pukul 16.12 
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penggunaannya semua masyarakat di Surakarta, Sukoharjo dan Klaten yang 
mayoritas beragama islam, walaupun di dalam Qaidah ushul fiqh dijelaskan 
segala sesuatu pada dasarnya boleh, kecuali bila ada dalil yang 
mengharamkannya.156  
Penggunaan angkutan umum sepeda motor adalah angkutan illegal, 
namun masyarakat menilai dengan adanya transportasi roda dua telah membantu 
mereka dalam beraktifitas. Maka angkutan umum dengan sepeda motor termasuk 
Mas}lah}ah Daru>ri>yah, dengan pemenuhan kebutuhan ini secara tidak 
langsung akan memenuhi lima unsur pokok kemaslahatan dengan memberi 
kemudahan bagi pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Maka dengan begi metode 
ijtihad yang digunakan untuk menganalisis adalah metode Maslahah mursalah 
yang merupakan pengambilan kemanfaatan dari setiap kegiatan yang 
berhubungan dengan muamalah.  
Kemaslahatan manusia itu mempunyai tingkatan-tingkatan. Tingkat 
pertama lebih utama dari tingkat kedua dan tingkat kedua lebih utama dari tingkat 
ketiga. Tingkatan-tingkatan itu, ialah : 
a. Tingkat pertama yaitu tingkat dharu>ri>yah, tingkat ini terdiri atas lima 
tingkat pula, tingkat pertama lebih utama dari yang kedua, yang kedua lebih 
utama dari yang ketiga dan seterusnya. Tingkat-tingkat itu ialah : 
1) Memelihara agama 
2) Memelihara jiwa 
3) Memelihara akal 
                                                             
156 Moh. Adib Bisri, Terjemahan Al Faraidul Bahiyyah (Rembang: Menara Kudus, 19977, hlm.11. 
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4) Memeliara keturunan 
5) Memelihara harta.157 
Ojek online jika ditinjau dari kemaslahatan manusia, maka memenuhi tingkat 
dharu>ri>yah yang ke dua yaitu memelihara jiwa, dengan adanya ojek 
online driver bisa mencukupi kebutuhan misalnya keluarga bisa makan 3kali 
sehari. dan memenuhi tingkatan ke lima yaitu memelihara harta, dengan 
adanya ojek online driver bisa mendapatkan penghasilan (harta) guna 
mencukupi kebutuhan keluarga. 
Menurut yang mendukung mas}lah}ah mursalah untuk dapat berijtihad, 
maka harus memenuhi syarat-syarat khusus, di antaranya: 
a. Kemaslahatan yang dicapai dengan Istislah itu harus kemaslahatan hakiki. 
Maksudnya maslahah yang bisa mendatangkan kemanfaatan atau menolak 
kemudharatan, bukan berupa dugaan belaka dengan hanya 
mempertimbangkan adanya kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat 
negatif yang ditimbulkannya. Misalnya  
b. Kemaslahan yang dicapai dengan istislah itu harus kemaslahatan umum, 
bukan kemaslahatan perseorangan atau gologan. Jelasnya, kemaslahatan 
itu harus dapat dan mampu memberikan manfaat kepada sebagain besar 
dari masyarakat juga tdak membawa madarat pada sebagain yang lainnya.  
                                                             
157  Ahmad Sanusi dan Sohari, Ushul Fiqh, (Jakarta:PT Raja Grafindo Persada, 2015), 
hlm.79. 
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c. Kemaslahatan yang dicapai dengan Istislah itu tidak bertentangan dengan 
nas syara’ atau ijma’.158 
d. Hanya berlaku dalam muamalat, karena soal-soal ibadah tetap tidak 
berubah-ubah.159 
e. Kemaslahatan tersebut harus selaras dan sejalan dengan akal sehat.  
f. Kemaslahatan tersebut harus menyakinkan dalam arti harus ada 
pembahasan dan penelitian yang rasional serta mendalam sehingga kita 
yakin bahwa hal tersebut memberikan manfaat atau menolak 
kemadaratan.160 
g. Maslahat mursalah itu diamalkan dalam kondisi yang memerlukan dalam 
arti kalau tidak ditempuh akan mendatangkan kesulitan dalam 
kehidupan.161 
h. Pengambilan kemaslahatan tersebut harus untuk merealisasikan 
kemaslahatan dharu>ri>yah, bukan kemaslahtan ha>ji>yah atau 
tahsi>ni>yah.162  
                                                             
158 Zarkasji Abdul salam dkk, Pengantar Ilmu Fiqh Ushul Fiqh I, (Yogyakarta: Lembaga 
Studi Filsafat Islam (LESFI) ,1994), hlm. 118. 
159  Hanafie, Ushul Fiqh..., hlm. 144. 
  160 Djazuli, Ilmu Fiqh: Penggalian, Perkembangan, Dan Penerapan Hukum Islam, 
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 87. 
161 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Ushul Fiqh, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2012), hlm.67. 
162 Suwarjin, Ushul Fiqh, (Yogyakarta : Teras, 2012) hlm. 140. 
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  Dari pernyataan di atas berdasarkan data yang diperoleh, 
permasalahan penggunaan angkutan sepeda motor (roda dua) di Surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten telah memenuhi persyaratan khusus untuk berijtihad 
menggunakan Mas}lah}ah mursalah, sesuai dengan persyaratan yang 
menyatakan bahwa, manfaatnya atau maslahah yang hakiki dan bersifat 
umum, benar mendatangkan manfaat bagi manusia da menghindarkan mudarat 
dari manusia secara utuh, tidak berbenturan dengan dalil syara’ yang telah ada, 
baik dalam bentuk nash al-Quran dan al-Sunnah, maupun ijma’ ulama 
terdahulu dan kondisi yang memang diperlukan demi menghindarkan umat 
dari kesulitan. 
Penggunaan angkutan sepeda motor (roda dua) di Surakarta, Sukoharjo 
dan Klaten adalah masalah umum karena penggunanya bukan hanya satu 
orang, melainkan masyarakat Surakarta, Sukoharjo dan Klaten baik menjadi 
driver ojek online maupun customer ojek online. Angkutan sepeda motor 
dinilai sangat membantu masyarakat dalam melancarkan aktifitas customer 
ojek online, sedangkan bagi driver ojek online merupakan sumber penghasilan 
bahkan menjadi pekerjaan utama sehingga driver sangat bergantung pada 
angkutan sepeda motor. 
Dalam persyaratan Mas}lah}ah mursalah yang harus sejalan dengan 
tujuan syara’ dalam menetapkan hukum itu tidak bertentangan dengan dalil 
syara’ yang telah ada, baik dalam bentuk nash al-Quran, al-Sunnah maupun 
ijma’ ulama terdahulu. Surah An-Nisa ayat 59: 
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 ُعيِط
َ
أ ْا وُنَماَء َنِيِذالٌا اَهُّي 
َ
أاي ْاو ٌا  لل
 َْلٌْا ىِلْو
ُ
أَو َلُوسارلٌا ْاوُِعيِط
َ
أَو ْم ُكن ْم
 ُهوُّدُرَف ٍء َْىش ِىف ْمُتْع َزَنَت ن ِأَف  ِا ىَل
 وُنِمْؤُت ْمُتنُك نِا ِلُوس ارلٌاَو للٌا َن 
 ْيَخ َكِلَذ ِِرخ َْلٌْا ِمْوَيْلٌاَو للٌاِب ُر 
َ
أَو َُنسْح 
   ًلايِو
ْ
أَت 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Rasul-Nya, dan ulil amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikalah ia kepada Allah (al-Quran) dan Rasul (al-Sunnah), jika kamu benar-
benar beriman kepada Allah dan hari kemudian, yang demikian itu lebih utama 
(begitu) dan lebih baik akibatnya.163 
 Penggunaan angkutan umum menggunakan sepeda motor, apabila 
dikaitkan dengan ayat di atas, maka dapat dilihat penggunaan angkutan umum 
sepeda motor berbenturan dengan dalil syara’ yang telah ada, yakni dalam bentuk 
nash al-Quran. Karena penggunaan angkutan umum sepeda motor tersebut salah 
                                                             
163 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya (Semarang: PT Karya Toha 
Putra Semarang), 552. 
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satu bentuk ketidak taatan dalam menjalankan peraturan yang telah dibuat oleh 
pemerintah. 
 Namun dengan melihat penyebab angkutan umum sepeda motor yang 
terjadi di Surakarta, Sukoharjo dan Klaten, karena angkutan umum roda dua 
dinilai sangat membantu masyarakat dalam melakukan aktifitas sehari-hari 
khususnya bagi orang yang tidak memiliki sepeda motor pribadi dan tidak bisa 
naik sepeda motor. Jika menggunakan angkutan umum seperti bus dan angkot, 
kemungkinan menunggu di halte lumayan lama sehingga tidak efisien waktu, 
bahkan angkutan umum jarang sekali melewati pemukiman sehingga harus jalan 
kaki terlebih dahulu dan membutuhkan waktu lama. Maka masyarakat tidak 
punya pilihan untuk tidak menggunakannya. Sesuai dengan firman Allah dalam 
QS.Al-Isra’ 70: 
 ُهَنْلََمحَو َمَداَء ىِنَب اَنْمارَك ْدَقَل َو ْم ِف ى
 ِتَِب ياطلٌا َن ِم مُهَنْقَزَرَو ِرْحَبْلٌا  َفَو اض ْل ْمُهَن
 ًلايِضْفَت اَنْقََلخ ْنام ِم ٍريِثَك ىََلع 
Artinya :"Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak adam, kami angkut 
mereka di daratan dan dilautan, kami beri mereka reezki dari yang baik-baik dan 
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kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah kami ciptakan.164  
 Sesuai dengan ayat di atas dan hasil penelitian, angkutan umum 
menggunakan sepeda motor adalah salah satu angkutan yang sangat membantu 
dan memudahkan masyarakat untuk memperoleh penghidupan yang lebih baik. 
Qaidah Ushul Fiqh :165 
 َُةج َاحْلَا  ْدَق  َت ِةَرْوُراضلا َةَلِزْنَم ُلِزْن  
Artinya: Kebutuhan (hajat) terkadang menempati posisi darurat. 
Sedangkan dalam qaidah lain menjelaskan bahwa:166 
 ِتاَرُْوظْحمِلا ُحِْيبُت ُتاَرْوَُرضْلا 
Artinya: Kondisi darurat membolehkan sesuatu yang semula dilarang. 
 Dengan demikian angkutan umum menggunakan sepeda motor tersebut 
dikatakan berhukum mubah (bila dilakukan tidak berpahala dan jika ditinggalkan 
tidak juga berdosa). 
                                                             
164 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahan (Semarang : PT Karya Toha Putra 
Semarang), hlm.552. 
165 Abdul Hamid hakim, Mabadiul awwaliyah, (Jakarta: Sa’diyah Putra, 1927) hlm.33. 
166 Ibid., hlm.32. 
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Mengenai perbedaan pendapat tentang penggunaan Mas}lah}ah mursalah sebagai 
metode ijtihad dengan argumen masing-masing ulama yang menerima dan yang 
menolak metode Mas}lah}ah mursalah dalam ijtihad. Kelompok yang menerima, 
ternyata tidak menerima secara mutlak dengan menempatkan beberapa 
persyaratan. Begitu pula kelompok yang menolak, yang pada dasarnya menolak 
karena khawatir akan tergelincir pada kesalahan jika sampai menetapkan hukum 
dengan kehendak hati dan berdasarkan hawa nafsu. Seandainya kekhawatiran 
dapat dihindari maka ada kemungkinan mereka juga akan menggunakan 
Mas}lah}ah mursalah dalam berijtihad.167 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Dalam analisis Undang-Undang  Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan Jalan. Sesuai dengan peraturan perundang-undangan di atas, 
                                                             
167 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih 2 (Jakarta: Kenana, 2014), hlm.386. 
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sangat jelas bahwasanya sepeda motor (angkutan roda dua) di Surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten  merupakan angkutan kendaraan yang tidak dalam 
trayek, merupakan kendaraan milik pribadi dan bukan termasuk angkutan 
umum. Tetapi kendaraan pribadi yang dipergunakan untuk mengangkut 
orang atau barang dengan dipungut bayaran. Dalam teknik mekanisme tidak 
disebutkan mengenai aturan hukum yang menyebutkan kendaraan 
menggunakan sepeda motor. Oleh karena itu, pelaksanaaan yang dilakukan 
oleh angkutan umum menggunakan sepeda motor merupakan kegiatan 
illegal, karena tidak mempunyai payung hukum yang mengantur tentang 
angkutan umum sepeda motor sebagaimana yang tercantum dalam Undang-
Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
2. Dalam analisis Mas}lah}ah mursalah penggunaan angkutan umum 
menggunakan sepeda motor roda dua, di Surakarta, Sukoharjo dan Klaten 
dikatakan mubah (boleh) dan  termasuk Mas}lah}ah Daru>ri>yah karena 
tidak ada pilihan lain, sesuai dengan qaidah yang menjelaskan tentang 
kebutuhan hajat terkadang menempati posisi darurat. Sedangkan kondisi 
darurat dapat membolehkan sesuatu yang semula dilarang sesuai qaidah, 
dan dengan memenuhi kebutuhan tersebut dapat memberi kemudahan bagi 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia sesuai hakikat pokok Mas}lah}ah 
mursalah. Dengan demikian dapat mewujudkan maslahat yang merupakan 
tujuan utama hukum islam (syariah). 
  
B. Saran 
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1. Diharapkan Pemerintah Pusat maupun Daerah untuk mengambil sikap atas 
semua kesemrautan yang timbul akibat fenomena angkutan online ynag 
terjadi sejauh ini, dengan memperhatikan dan mempertimbangkan 
kepentingan yang terlibat dalam kegiatan tersebut. 
2. Pemerintah seharusnya membuat peraturan mengenai keberadaan sepeda 
motor sebagai angkutan umum yang sah (legalitas) dengan menerapkan 
beberapa peraturan mengenai pengoperasian ojek online. Pengaturan sarana 
ojek akan memberikan peluang untk pemberdayaan tenaga kerja yang 
menganggur dan memberikan pemasukan kepada negara dari pajak. Selain 
itu dengan adanya pengatura mengenai pengoperasian ojek akan 
memberikan perlindungan bagi pengguna jasa ojek. 
3. Kepada pemerintah dan perusahaan trasportasi online hendaknya melakukan 
penyuluhan dan sosialisasi kepada masyarakat menganai tata cara 
pemakaian aplikasi online serta hak dan kewajiban driver dan konsumen 
sehingga dapat terhindar dari kerugian. 
4. Kepada driver dan konsumen agar selalu waspada, berhati-hati dan tidak 
menganggap remeh keselamatan diri saat berkendara dijalan raya dan selalu 
mematuhi peraturan lalu lintas. 
5. Bagi perusahaan ojek online Go-jek dan Grab untuk memperhatikan 
standarisasi kendaraan pengemudi, yaitu dengan melakukan pengecekan 
secara berkala kepada kendaraaan pengemudi maupun atribut kendaraan. 
Sehingga membebankan secara pribadi pengecekan berkala kepada driver, 
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melainkan hal tersebut menjadi tanggung jawab pihak managemen Go-Jek 
maupun Grab. 
6. Kepada transportasi konvensional hendaknya dapat menyesuaikan diri 
dengan perkembangan zaman agar mempermudah transportasi konvensional 
untuk bersaing dengan transportasi online. 
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Daftar Lampiran 
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1. lampiran daftar wawancara dengan  driver ojek online, customer dan ojek 
pangkalan 
a. Daftar wawancara dengan driver ojek online  
1) Nama dan alamat ? 
2) Berapa lama bapak/ibu berprofesi sebagai driver ojek online? 
3) Alasan bapak /Ibu tertarik menjadi driver ojek online ? 
4) Sebagai driver ojek online sebagai pekerjaan utama atau sampingan? 
5) Dulu sebelum ada ojek online bapak/ibu bekerja dimana? 
6) Persaratan apa saja untuk menjadi driver ojek online? 
7) Layanan yang biasa dipesan customer apa saja? 
8) Biaya per kilo meternya berapa? 
9) Kira-kira dalam sehari mendapatkan custamer berapa? 
10) Berapa pendapatan dalam sehari ? 
11) Apakah bapak/ibu sudah berkeluarga? 
12) Apa saja kendala yang dihadapi sebagai driver ojek online? 
13) Apakah bapak/ibu tau isi Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 
Pasal 47 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, menyatakan bahwa 
sepeda motor bukan trasnportasi umum? 
14) Respon bapak/ibu apabila pemerintah melarang sepeda motor 
digunakan sebagai angkutan umum setuju atau tidak serta alasan ? 
15) Harapan buat ojek online kedepannya? 
 
b. Daftar wawancara dengan ojek pangkalan  
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1) Nama dan alamat ? 
2) Berapa lama bapak berprofesi sebagai ojek konvensional? 
3) Bekerja sebagai Ojek merupakan pekerjaan utama atau sampingan? 
4) Biaya per kilo meternya berapa? 
5) Kira-kira dalam sehari mendapatkan pelanggan berapa? 
6) Berapa pendapatan dalam sehari ? 
7) Apakah bapak sudah berkeluarga? 
8) Sebagai Ojek apa saja keuntungan yang diperoleh? 
9) Apa saja kendala yang dihadapi sebagai Ojek? 
10) Respon bapak terhadap maraknya ojek online di surakarta, Sukoharjo 
dan Klaten? 
11) Tertarik tidak beralih sebagai ojek online? 
12) Apakah bapak/ibu tau isi Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 
Pasal 47 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan, menyatakan bahwa 
sepeda motor bukan trasnportasi umum? 
13) Respon bapak/ibu apabila pemerintah melarang sepeda motor 
digunakan sebagai angkutan umum setuju atau tidak serta alasan ? 
14) Harapan buat ojek pangkalan kedepannya? 
 
 
 
 
c. Daftar wawancara dengan customer  
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1) Nama? 
2) Sudah berapa lama menggunakan jasa ojek online? 
3) Kenapa Ibu/Bapak tertarik menggunakan ojek online? 
4) Layanan yang sering digunakan? 
5) Pembayaran biasanya menggunakan apa? 
6) Pernah mengalami kendala/ kerugian saat menggunakan jasa ojek 
online? 
7) Pelayanan driver ?  
 
2. lampiran hasil wawancara dengan  driver ojek online, customer dan ojek 
pangkalan 
a. Hasil wawancara dengan driver ojek online  
1) Wawancara dilakukan dengan Bapak Efendi driver Go-Jek , alamat 
solo pada tanggal 10 April 2019 beliau menjawab:  
Sudah 2 tahun Bapak Efendi bekerja sebagai ojek online (Go-Jek) di 
surakarta, Sukoharjo dan Klaten. Sebagai driver Go-Jek merupakan 
pekerjaan utama beliau, dulu bekerja di koperasi sekarang sudah 
keluar dari pekerjaan dan lebih memilih sebagai driver Go-Jek. Alasan 
beliau bekerja sebagai driver Go-Jek karena pekerjaan yang tidak 
terikat oleh perusahaan, lebih santai, dan pendapatan dalam sehari 
lebih menguntungkan. Yang sering dipesan customer ialah Go-Ride, 
Go-Food, Go-Shop dan Go-send. Biaya per kilo meternya 2400-3000. 
Penghasilan dalam sehari kurang lebih Rp160.000-Rp200.000 ribu 
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rupiah perharinya. Bapak efendi sudah berkeluarga dan memiliki 1 
anak. Keuntungan sebagai ojek online ialah memperluas pertemanan 
dan banyak pengalaman. Kendala yang dialami pernah ban bocor dan 
customer yang banyak menuntut.  Bapak efendi kurang setuju 
terhadap peraturan undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat 
(3) tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang menyatakan sepeda 
motor tidak boleh dipergunakan sebagai transportasi umum karena 
profesi ojek online sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Harapan buat ojek online kedepan berharap pemerintah 
memberikan jalan keluar dan lebih memikirkan rakyat nya. 168 
2) Wawancara dilakukan dengan Bapak Udin Driver Go-Jek, alamat 
Kartasura pada tanggal 23 April 2019 beliau menjawab:  
Sudah 1,5 tahun bekerja sebagai ojek online (Go-Jek) di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. . Sebagai driver ojek online sendiri adalah 
pekerjaan sampingan guna mengisi waktu luang, pekerjaan utama 
beliau ialah dagang lpg dirumah. Alasan beliau bekerja sebagai driver 
ojek online karena pendapatan lebih besar, menambah wawasan, 
temen, dan saudara. Persyaratan yang harus dilengkapi guna mendaftar 
sebagai driver ojek online adalah membawa ktp, memiliki sim c, 
membawa stnk, membawa kk, membawa Skck.  Yang sering dipesan 
customer ialah Go-Ride, Go-Food, Go-Shop. Biaya per kilo meternya 
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2400-3000. Penghasilan dalam sehari Rp90.000-Rp100.000 ribu 
rupiah perharinya. Bapak Udin sudah berkeluarga dan memiliki 2 
anak. Kendala yang dialami pernah motor rusak di jalan, badan capek, 
batrai hp lowbet, sinyal jelek, salah lokasi, customer galak, dan pernah 
menunggu customer lama. Bapak Udin kurang setuju terhadap 
peraturan undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat (3) 
tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang menyatakan sepeda motor 
tidak boleh dipergunakan sebagai transportasi umum karena profesi 
ojek online sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Beliau tidak keberatan  apabila berkendara tidak menggunakan JPS 
karena demi keselatan penumpang dan di dalam peraturan driver harus 
beseragam, tidak boleh merokok dalam berkenadara berpenampilan 
rapi, memakai sepatu dan jarak maksimal 25 kilo meter. Harapan buat 
ojek online kedepan berharap pemerintah memberikan jalan keluar 
demi kesejahteraan masyarakat. 169 
3) Wawancara dilakukan dengan Bapak Anjar Purnama Driver Go-Jek, 
alamat Kartasura pada tanggal 23 April 2019 beliau menjawab:  
Sudah 2 tahun bekerja sebagai ojek online (Go-Jek) di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. Sebagai driver ojek online sendiri adalah 
pekerjaan utama beliau dulu bekerja sebagai karyawan PT swasta 
sekarang sudah keluar dari pekerjaan dan lebih memilih sebagai driver 
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ojek online. Alasan beliau bekerja sebagai driver ojek online karena 
pekerjaan lebih santai, tidak terpantau waktu kerja, tambah temen dan 
pendapatan dalam sehari lebih menguntungkan. Persyaratan yang 
harus dilengkapi guna mendaftar sebagai driver ojek online adalah 
membawa ktp, memiliki sim c, membawa stnk.  Yang sering dipesan 
customer ialah Go-Ride, Go-Food, dan Go-send. Penghasilan dalam 
sehari kurang lebih Rp 100.000-Rp150.000 ribu rupiah perharinya. 
Bapak Anjar  sudah berkeluarga dan memiliki 2 anak. Kendala yang 
dialami customer kadang gak enak, kadang cansel pesanan, nunggu 
lama tetapi disuruh buru-buru sampai tujuan.  Bapak anjar kurang 
setuju terhadap peraturan undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 
47 ayat (3) tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang menyatakan 
sepeda motor tidak boleh dipergunakan sebagai transportasi umum 
karena profesi ojek online sangat membantu dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Beliau juga keberatan jika dalam mengendarai 
sepeda motor tidak menggunakan JPS karena sangat kesulitan untuk 
mencari posisi customer berada. Harapan buat ojek online kedepan 
berharap pemerintah memberikan jalan keluar dan memberikan 
kenyamanan bagi driver ojek online.170 
4) Wawancara dilakukan dengan Bapak Sudarno driver Go-Jek, alamat 
Klaten.pada tanggal 23 April 2019 beliau menjawab:  
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Sudah 1 tahun bekerja sebagai ojek online (Go-Jek) di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. Sebagai driver ojek online sendiri adalah 
pekerjaan sampingan hanya sebagai kegiatan sosial karena uang yang 
di dapat sebagai driver ojek online digunakan untuk membuka tempat 
potong rambut di setiap desa Klaten beliau buka tempat potong 
rambut dan yang dipekerjakan anak yatim yang berkeinginan memiliki 
penghasilan dan hasil dari potong rambut, beliau tidak meminta 
sepersen pun. Istri beliau seorang dosen teknik mesin di Universitas 
Negeri Surakarta (UNS) anak beliau yang paling besar kuliah di 
Jepang dan yang kecil masih SMA. Penghasilan dalam sehari kurang 
lebih Rp100.000-Rp200.000 ribu rupiah perharinya. Bapak Sudarno 
kurang setuju terhadap peraturan undang-undang nomor 22 tahun 
2009 pasal 47 ayat (3) tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang 
menyatakan sepeda motor tidak boleh dipergunakan sebagai 
transportasi umum karena pemerintah tidak memberi jalan keluar 
sehingga yang memiliki pekerjaan hanya golongan tertentu. Karena 
misi beliau menciptakan lapangan pekerjaaan, sebagai ibadah, 
menambah pertemanan, misi sosial. Menganai larangan merokok 
dalam mengendarai sepeda motor beliau setuju tetapi kurang setuju 
apabila berkendara tidak menggunakan JPS karena sangat kesulitan 
untuk mencari posisi customer berada. Harapan buat ojek online 
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kedepan berharap pemerintah memberikan jalan keluar dan tidak 
merugikan ojek online mencari nafkah. 171  
5) Wawancara dilakukan dengan Mas Suriyo driver Go-Jek, alamat 
Joyotan Serengan pada tanggal 23 April 2019 beliau menjawab:  
Sudah 1,5 tahun bekerja sebagai ojek online (Go-Jek) di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. Sebagai driver ojek online sendiri adalah 
pekerjaan sampingan beliau masih mahasiswa di Tunas Pembangunan 
Jurusan Akuntansi Semester 10 dan bekerja sebagai driver ojek 
online. Alasan beliau bekerja sebagai driver ojek online karena 
keterbatasan keluarga sehingga mencari uang guna membiayai kuliah 
dan buah keperluan sehari-hari. Persyaratan yang harus dilengkapi 
guna mendaftar sebagai driver ojek online adalah membawa ktp, 
memiliki sim c, membawa stnk.  Yang sering dipesan customer ialah 
Go-Ride, Go-Food, Go-Shop dan Go-send. Penghasilan dalam sehari 
kurang lebih Rp100.000-Rp150.000 ribu rupiah perharinya. Kendala 
yang pernah dialami ban motor bocor di jalan.  Mas Suriyo kurang 
setuju terhadap peraturan undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 
47 ayat (3) tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang menyatakan 
sepeda motor tidak boleh dipergunakan sebagai transportasi umum 
karena profesi ojek online sangat membantu dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari. Harapan buat ojek online kedepan berharap 
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pemerintah memberikan solusi dan tidak menekan masyarakat 
menengah kebawah untuk mencari rezeki.172 
6) Wawancara dilakukan dengan Bapak Hidayat driver Go-Jek, alamat 
makam haji pada tanggal 25 April 2019 beliau menjawab:  
Sudah 2 tahun bekerja sebagai ojek online (Go-Jek) di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. Sebagai driver ojek online sendiri adalah 
pekerjaan sampingan dan memiliki pekerjaan utama sebagai fotografi 
pernikahan di waktu senggang beliau memilih sebagai driver ojek 
online. Alasan beliau bekerja sebagai driver ojek online karena buat 
mengisi waktu luang lumayan pendapatan bertambah. Yang sering 
dipesan customer ialah Go-Ride, Go-Food, Go-Shop dan Go-send. 
Penghasilan dalam sehari kurang lebih Rp150.000-Rp200.000 ribu 
rupiah perharinya. Bapak Hidayat sudah berkeluarga dan memiliki 2 
anak. Bapak hidayat kurang setuju terhadap peraturan undang-undang 
nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat (3) tentang lalu lintas dan 
angkutan jalan yang menyatakan sepeda motor tidak boleh 
dipergunakan sebagai transportasi umum karena profesi ojek online 
sangat membantu perekonomian keluarga. Harapan buat ojek online 
kedepan berharap ojek online tetap di perbolehkan sebagai angkutan 
umum. 173 
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7) Wawancara dilakukan dengan Ibu Ika Wati driver Go-Jek, alamat 
Kadipiro pada tanggal 25 April 2019 beliau menjawab:  
Sudah 2.5 tahun bekerja sebagai ojek online (Go-Jek) di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. Sebagai driver ojek online sendiri adalah 
pekerjaan utama sebelumnya beliau sebagai ibu rumah tangga dan 
sekarang menjalani profesi sebagai driver ojek online. Alasan beliau 
bekerja sebagai driver ojek online karena jam kerjanya lebih fleksibel, 
waktunya bebas, pekerjaan tidak terikat dan pendapatan lumayan 
membantu tambah-tambah uang jajan anak. Penghasilan dalam sehari 
kurang lebih minimal Rp200.000 ribu rupiah perharinya. Ibu Ika Wati 
sudah berkeluarga dan memiliki 3 anak masih kecil . Keuntungan 
sebagai ojek online menambah penghasilan, membantu suami mencari 
nafkah. Kendala yang dialami customer yang banyak menuntut 
semisal pesan go food banyak catatan semisal ada kekeliruan beliau 
tidak bisa mengecek karena makanan di dalem kotak dan di segel 
semisal mau ngecek pun takut merusak kotak makan tersebut semisal 
ada kekeliruan makanan customer bisanya telfon marah-marah dan 
ngasih bintang satu yang artinya driver tidak menjalankan perintah 
customer atau driver melakukan kesalahan merasa tidak puas.  Ibu Ika 
Wati kurang setuju terhadap peraturan undang-undang nomor 22 
tahun 2009 pasal 47 ayat (3) tentang lalu lintas dan angkutan jalan 
yang menyatakan sepeda motor tidak boleh dipergunakan sebagai 
transportasi umum karena profesi ojek online sangat membantu dalam 
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memenuhi kebutuhan sehari-hari. Harapan buat ojek online kedepan 
berharap pemerintah memberikan peraturan yang tidak merugikan 
rakyat kecil. 174 
8) Wawancara dilakukan dengan Bapak Dudung driver Grab, alamat 
sumedang rt 03 rw 06 gentan pada tanggal 25 April 2019 beliau 
menjawab:  
Sudah 1.5 bulan bekerja sebagai ojek online (Grab) di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. Sebagai driver ojek online sendiri adalah 
pekerjaan sampingan pekerjaan utama sebagai guru pendidikan 
jasmani di salah satu smk di solo guna mengisi waktu luang beliau 
memilih sebagai driver ojek online. Alasan beliau bekerja sebagai 
driver ojek online karena menambah penghasilan karena sebagai guru 
olahraga hanya jam-jam tertentu terkadang hari tertentu beliau tidak 
ada jam mengajar. Penghasilan dalam sehari kurang lebih Rp100.000-
Rp150.000 ribu rupiah perharinya. Bapak dudung sudah berkeluarga 
dan memiliki 2 anak masih sekolah. Kendala yang dialami pas hujan 
harus menyiapkan jas hujan double, terkadang mendapat customer 
yang ribet titik orderan tidak sesuai dengan map, customer mabuk 
sehingga demi menjalanan kan tugas beliau tetap mengantar sampai 
rumah, dan customer pernah cancel pesanan.  Bapak dudung kurang 
setuju terhadap peraturan undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 
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47 ayat (3) tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang menyatakan 
sepeda motor tidak boleh dipergunakan sebagai transportasi umum 
karena dirasa kurang tepat menguragi rezeki dan tidak upadate 
terhadap perkembangan zaman. Harapan buat ojek online kedepan 
berharap pemerintah memberikan jalan keluar dan tidak membebani 
rakyat yang tidak memiliki pekerjaan tetap. 175 
9) Wawancara dilakukan dengan Mas Anas driver Grab, alamat laweyan 
pada tanggal 25 April 2019 beliau menjawab:  
Sudah 1.5 tahun bekerja sebagai ojek online (Grab) di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. Sebagai driver ojek online sendiri adalah 
pekerjaan sampingan pekerjaan utama beliau sebagai kuli bangunan 
ketika tidak ada pekerjaan beliau memilih bekerja sebagai driver ojek 
online. Alasan beliau bekerja sebagai driver ojek agar mampu 
mencukupi kebutuhan sehari-hari dan hobby naik motor jadi sekalian 
habby dijadikan pekerjaan. Penghasilan dalam sehari kurang lebih 
Rp70.000-Rp100.000 ribu rupiah perharinya. Mas anas belum 
berkeluarga. Kendala yang dialami customer terkadang cancel 
pesanan. Mas anas kurang setuju terhadap peraturan undang-undang 
nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat (3) tentang lalu lintas dan 
angkutan jalan yang menyatakan sepeda motor tidak boleh 
dipergunakan sebagai transportasi umum karena profesi ojek online 
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sangat membantu perekonomian keluarga. Harapan buat ojek online 
kedepan berharap ojek online diperbolehkan beroperasi.176 
10) Wawancara dilakukan dengan Mas Muhammad Diki driver Grab, 
alamat sragen di solo ngekos pada tanggal 25 April 2019 beliau 
menjawab:  
Sudah 1.5 tahun bekerja sebagai ojek online (Grab) di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. Sebagai driver ojek online sendiri adalah 
pekerjaan sampingan beliau masih kuliah di UMS juruasan kesehatan 
masyarakat semester 6 mas diki dikala waktu senggang memilih 
bekerja sebagai driver ojek online. Alasan beliau bekerja sebagai 
driver ojek adalah penghasilan dari driver grab bisa menambah uang 
jajan dan keperluan kuliah. Penghasilan dalam sehari kurang lebih 
Rp50.000-Rp100.000 ribu rupiah perharinya. Mas diki belum 
berkeluarga. Kendala yang dialami alamat customer tidak sesuai 
dengan map yang tertera. Mas anas kurang setuju terhadap peraturan 
undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat (3) tentang lalu 
lintas dan angkutan jalan yang menyatakan sepeda motor tidak boleh 
dipergunakan sebagai transportasi umum karena sepeda motor 
merupakan trasportasi cepat dan profesi ojek online sangat membantu 
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masyarakat yang membutuhkan pekerjaan. Harapan buat ojek online 
kedepan berharap ojek online diperbolehkan. 177 
b. Hasil wawancara dengan ojek pangkalan  
1) Wawancara dilakukan dengan Bapak Nardi selaku ketua ojek 
pangkalan di terminal tirtonadi solo, alamat kadipiro pada tanggal 
29April 2019 beliau menjawab: 
Sudah 3 tahun bekerja sebagai ojek pangkalan terminal tirtonadi solo. 
Sebagai ojek adalah pekerjaan utama beliau. Penghasilan dalam sehari 
kurang lebih Rp100.000-Rp150.000 ribu rupiah perharinya. Beliau 
mengatakan tidak terlalu dirugikan terhadap ojek online karena ojek 
online ada batasan sehingga tidak sembarangan menyerobot masuk 
area terminal bisa di sebut zona merah sehingga ojek pangkalan yang 
menunggu di pangkalan tidak merasa penumpang di rebut ojek online. 
Bapak Nardi selaku ketua ojek pangkalan di terminal tirtonadi 
mengatankan tidak merasa dirugikan tergadap adanya ojek online 
karena menyadari sama-sama mencari nafkah hanya pedapatan sedikit 
menurun tetapi dalam mencukupi kehidupan sehari-hari cukup kalau 
dulu merasa lebih. Kan sekarang ada zona merah yang membatasi 
ojek online mengambil penumpang di area terminal istilahnya 
menghargai ojek pangkalan yang sudah menunggu penumpang 
berjam-jam sehingga ojek pangkalan tetap mendapat pelanggan dan 
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mendapatkan penghasilan. Bapak Nardi kurang setuju terhadap 
peraturan undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat (3) 
tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang menyatakan sepeda motor 
tidak boleh dipergunakan sebagai transportasi umum karena profesi 
ojek online sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Harapan buat ojek pangkalan kedepan berharap peminat ojek 
pangkalan masih banyak sehingga pendapatan tidak turun drastis.178 
2) Wawancara dilakukan dengan Bapak Dedi ojek pangkalan di stasiun 
purwosari, alamat brengosan purwosari pada tanggal 29 April 2019 
beliau menjawab: 
Sudah 5 tahun bekerja sebagai ojek pangkalan di surakarta, Sukoharjo 
dan Klaten. Sebagai ojek adalah pekerjaan utama beliau. Penghasilan 
dalam sehari kurang lebih Rp50.000-Rp100.000 ribu rupiah 
perharinya karena ojek pangkalan sistem harganya tidak per kilo tetapi 
kesepakatan antara customer sehingga terjadinya tawar menawar 
apabila harga cocok baru deal. Dulu sebelum adanya ojek online pak 
dedi dalam sehari penghasilan bisa mendapatkan Rp200.000-
Rp300.000 ribu rupiah perharinya beliau juga mengatakan jumlah 
ojek pangkalan di stasiun purwosari dibagi menjadi 2 di bagian dalam 
ada 10 orang sedangkan di bagian luar ada 15 orang. Bapak dedi 
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sudah berkeluarga dan memiliki 2 anak. Kendala yang dialami pas 
hujan motor kadang macet karena motor beliau lumayan sudah tua. 
Bapak Dedi tidak bisa mendaftar sebagai driver ojek online 
dikarenakan umur yang sudah tua sehingga persayaratan tidak 
mencukupi dan beliau gagap teknologi seperti susah menggunakan 
handphone android dan minimal motor keluaran tahun 2013 
sedangkan kalau ojek pangkalan yang terpenting ada motor dan ada 
uang bensin tidak ada kendala motor keluaran tahun berapa. Bapak 
dedi kurang setuju terhadap peraturan undang-undang nomor 22 tahun 
2009 pasal 47 ayat (3) tentang lalu lintas dan angkutan jalan  yang 
menyatakan sepeda motor tidak boleh dipergunakan sebagai 
transportasi umum karena profesi ojek online sangat membantu dalam 
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Harapan buat ojek pangkalan 
kedepan berharap pemerintah memberikan jalan keluar dan lebih 
memikirkan rakyat nya sehingga mengatasi masalahnya. 179 
3) Wawancara dilakukan dengan Bapak Oki ojek pangkalan di stasiun 
purwosari, alamat purwosari pada tanggal 25 April 2019 beliau 
menjawab: 
Sudah 10 tahun bekerja sebagai ojek pangkalan di surakarta, 
Sukoharjo dan Klaten. Sebagai ojek adalah pekerjaan utama beliau. 
Penghasilan dalam sehari kurang lebih Rp100.000-Rp150.000 ribu 
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rupiah perharinya. Dulu sebelum adanya ojek online pak oki dalam 
sehari penghasilan bisa mendapatkan Rp200.000-Rp300.000  ribu 
rupiah perharinya. Bapak Oki sudah berkeluarga dan memiliki 5 anak. 
Kendala yang dialami motor macet. Bapak Oki tidak tertarik sebagai 
driver ojek online karena sudah nyaman sebagai ojek karena bebas 
tidak terkekang atas peraturan tertentu misalnya ojek tidak 
mengaharuskan berpakaian rapi, tidak harus pakai sepatu dan merasa 
driver ojek online di surakarta, Sukoharjo dan Klaten sudah banyak 
dan bapak oki sudah lama juga ber profesi sebagai ojek dan 
kenalannya pun sudah banyak. Bapak oki kurang setuju terhadap 
peraturan undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat (3) 
tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang menyatakan sepeda motor 
tidak boleh dipergunakan sebagai transportasi umum karena profesi 
ojek sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Harapan buat ojek pangkalan kedepan berharap pemerintah 
memberikan aturan yang jelas dan tidak merugikan ojek pangkalan. 180 
4) Wawancara dilakukan dengan Bapak Sunardi  ojek pangkalan di 
terminal tirtonadi solo, alamat kadipiro pada tanggal 25 April 2019 
beliau menjawab: 
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Sudah 2 tahun bekerja sebagai ojek pangkalan terminal tirtonadi solo. 
Sebagai ojek adalah pekerjaan sampingan beliau pekerjaan utama 
beliau adalah sopir taxy. Penghasilan dalam sehari kurang lebih 
Rp100.00 ribu rupiah perharinya beliau juga mengatakan jumlah 
pendapatan sedikit menurun ketida sekarang sudah adanya ojek online 
yang harganya lebih murah sedangkan ojek mengunakan sistem tawar-
menawar.  Bapak sunardi sudah berkeluarga dan memiliki 4 anak. 
Beliau juga mengatakan banyak sekali yang berprofesi sebagai ojek 
online sedangkan mereka lulusan SMA ada yang masih kuliah dan 
bahkan sudah sarjana dan memiliki pekerjaan utama tetapi mereka 
juga berprofesi sebagai ojek online tidak merasa kasihan terhadap ojek 
pangkalan yang mayoritas sudah tua dan tamat sekolah lulusan SD 
sehingga sanggat bergantung terhadap penghasilanan ojek yang sudah 
menjadi profesi bertahun-tahun. Bapak sunardi kurang setuju terhadap 
peraturan undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat (3) 
tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang menyatakan sepeda motor 
tidak boleh dipergunakan sebagai transportasi umum karena profesi 
ojek online sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Harapan buat ojek pangkalan kedepan berharap pemerintah 
memberikan jalan keluar dan lebih memikirkan rakyat nya sehingga 
mengatasi masalahnya. 181 
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5) Wawancara dilakukan dengan Bapak Wahyudi ojek pangkalan di 
terminal tirtonadi solo, alamat kadipiro pada tanggal 25 April 2019 
beliau menjawab: 
Sudah 3 tahun bekerja sebagai ojek pangkalan terminal tirtonadi solo. 
Sebagai ojek adalah pekerjaan utama. Penghasilan dalam sehari kurang 
lebih Rp50.000-Rp100.000 ribu rupiah perharinya beliau juga 
mengatakan jumlah pendapatan dulu sebelum ada ojek online sekitar 
Rp50.000-Rp200.000 per harinya dan sekarang pendapatan sedikit 
menurun karena ojek online yang harganya lebih murah sedangkan 
ojek mengunakan sistem tawar-menawar .  Bapak wahyudi sudah 
berkeluarga dan memiliki 5 anak. Bapak sunardi kurang setuju 
terhadap peraturan undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat 
(3) tentang lalu lintas dan angkutan jalan yang menyatakan sepeda 
motor tidak boleh dipergunakan sebagai transportasi umum karena 
profesi ojek online sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan 
sehari-hari. Harapan buat ojek pangkalan kedepan berharap pemerintah 
memberikan jalan keluar dan lebih memikirkan rakyat nya sehingga 
mengatasi masalahnya. 182 
                                                                                                                                                                       
 
182 Wahyudi, Ojek Pangkalan di Terminal Tirtonadi, Wawancara Pribadi, 25 April 2019, 
Pukul 16.20 
132 
 
6) Wawancara dilakukan dengan Bapak Suharno ojek pangkalan di 
terminal tirtonadi solo, alamat kadipiro pada tanggal 25 April 2019 
beliau menjawab: 
Sudah 3 tahun bekerja sebagai ojek pangkalan terminal tirtonadi solo. 
Sebagai ojek adalah pekerjaan utama beliau. Penghasilan dalam sehari 
kurang lebih Rp100.000-Rp150.000 ribu rupiah perharinya beliau juga 
mengatakan jumlah pendapatan sedikit menurun sejak  ada ojek online 
yang harganya lebih terjangkau sedangkan ojek sendiri mengunakan 
sistem tawar-menawar.  Bapak Suharno sudah berkeluarga dan 
memiliki 2 anak. Bapak Suharno kurang setuju terhadap peraturan 
undang-undang nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat (3) tentang lalu 
lintas dan angkutan jalan yang menyatakan sepeda motor tidak boleh 
dipergunakan sebagai transportasi umum karena profesi ojek sangat 
membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Harapan buat ojek 
pangkalan kedepan berharap masih di minati masyarakat sehingga 
masih bisa digunakan untuk mencari nafkah. 183 
7) Wawancara dilakukan dengan Bapak Jito ojek pangkalan di terminal 
tirtonadi solo, alamat kadipiro pada tanggal 25 April 2019 beliau 
menjawab: 
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Sudah 5 tahun bekerja sebagai ojek pangkalan terminal tirtonadi solo. 
Sebagai ojek adalah pekerjaan utama beliau. Penghasilan dalam sehari 
kurang lebih Rp150.000 ribu rupiah perharinya. Beliau tidak keberatan 
terhadap kehadiran ojek online karena semua berhak mencari nafkah 
dan bersaing secara sehat. Bapak Jito kurang setuju terhadap undang-
undang nomor 22 tahun 2009 pasal 47 ayat (3) tentang lalu lintas dan 
angkutan jalan yang menyatakan sepeda motor tidak boleh 
dipergunakan sebagai transportasi umum karena profesi ojek online 
sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Harapan 
buat ojek pangkalan kedepan berharap ojek konvensional masih 
banyak peminatnya.184  
Hasil wawancara dengan customer  
1. Wawancara dilakukan dengan Ardiayuanindita ,merupakan 
mahasiswa IAIN Surakarta tanggal 15 Juni 2019 beliau menjawab: 
Tata sudah 1 tahun menggunakan trasnportasi ojek online, tata tinggal 
di kos monaska belakang kantor pos kartasura. Tata pertama kali 
mengenal transportasi ojek online dari teman kampusnya dan 
kemudian tata mendownload aplikasi Go-Jek atau Grab di Playstore. 
Pelayanan yang sering tata gunakan adalah Ojek dan Go-Food alasan 
tata menggunakan jasa ojek online karena sangat praktis, tarif nya 
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murah, dan cepat. Menurut tata kinerja dan pelayanannya ojek online 
sangat baik, pengemudinya sopan. Yang paling diminati oleh tata 
karena Go-Jek sering mengadakan promo potongan ongkos kirim 
dengan  nominal Rp.10.000 Rupiah di layanan Go-Food.185 
2. Wawancara dilakukan dengan Tri Wahyuni ,merupakan mahasiswa 
IAIN Surakarta tanggal 15 Juni 2019 beliau menjawab:186 
Tri sudah 2 tahun menggunakan trasnportasi ojek online, tri tinggal di 
kos monaska belakang kantor pos kartasura.Pelayanan yang sering Tri 
gunakan adalah Ojek dan Go-Food alasan Tri menggunakan jasa ojek 
online karena sangat praktis, tarif nya murah buat anak kos , dan alasan 
yang paling utama Tri tidak memiliki sepeda motor sehingga sangat 
membutuhkan ojek online guna mengantar dia kerja di area UMS. 
Menurut Tri kinerja Go-Jek di area Surakarta, pelayanannya sangat 
baik, pengemudinya sangat ramah. Yang paling diminati oleh Tri 
adanya promo potongan harga ojek sehingga hemat ongkos pulang 
pergi. 
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3. Wawancara dilakukan dengan Renita ,merupakan mahasiswa IAIN 
Surakarta tanggal 16 Juni 2019 beliau menjawab: 
Renita baru 4 bulan menggunakan trasnportasi ojek online, Renita 
tinggal di Sukoharjo. Layanan yang sering Renita gunakan adalah 
Ojek dan Go-Food alasan Renita menggunakan jasa ojek online 
karena dia belum pernah naik ojek sebelumnya sehingga sangat 
berhati-hati jika harus naik ojek. Renita lebih nyaman menggunkan 
ojek online karena di aplikasi biodata driver sudah tertera dengan jelas 
sehingga meminimalisir tindak kejahatan.187 
4. Wawancara dilakukan dengan Mega ,merupakan mahasiswa IAIN 
Surakarta tanggal 16 Juni 2019 beliau menjawab: 
Mega sudah 2 tahun menggunakan trasnportasi ojek online, Mega 
tinggal di Kartassura. Pelayanan yang sering Mega gunakan adalah 
Ojek. Alasan Mega menggunakan jasa ojek online karena mega tidak 
bisa naik sepeda motor sedangkan dari pagi mega membantu budenya 
di toko sepatu di pasar kartasura, semisal ada jam kuliah mega lebih 
memilih menggunakan ojek online karena dirasa sangat praktis dan 
lebih efisien waktu dengan tarif Rp.5000 Rupiah mega sampai kampus 
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jadi sehari berangkat pulang kampus mega mengeluarkan uang Rp. 
10.000 Rupiah.188 
5. Wawancara dilakukan dengan Irdira Devi ,merupakan mahasiswa 
IAIN Surakarta tanggal 17 Juni 2019 beliau menjawab: 
Layanan yang sering Irdira gunakan ialah Grab Bike karena ojek 
online di rasa lebih praktis, mudah, cepat dan aman. Karena cara 
memesan Grab Bike hanya dengan menggunakan smart phone 
android, dan pelayanan yang di dapat sangat baik karena driver di 
Surakarta, Sukoharjo dan Klaten kebanyakan asli solo jadi orangnya 
halus-halus dan ramah. Irdira belum pernah menggunakan jasa ojek 
pangkalan karena dengan sitem tawar-menawar harga dan  Irdira 
kurang pintar menawar harga 189 
6. Wawancara dilakukan dengan Nur Hana Fitri  ,merupakan mahasiswa 
IAIN Surakarta tanggal 17 Juni  2019 beliau menjawab: 
Sudah 1 tahun menggunakan trasnportasi ojek online. Layanan yang 
sering Fitri gunakan adalah Ojek dan Go-Food alasan Fitri 
menggunakan jasa ojek online karena lebih praktis, cepat dan sangat 
membantu dalam aktifitas sehari-hari. Serta pelayanan dari driver 
                                                             
188 Mega, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 16 Juni 2019, Pukul 12.00 
189 Irdira Devi, Customer Ojek Online, Wawancara Pribadi, 17 Juni 2019, Pukul 16.00 
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yang ramah,sopan dan banyak promo dari ojek online sehingga  
menjadikan ojek online sebagai transportasi favorite. 
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3. Lampiran Foto Dokumentasi 
a. Lampiran Pendapatan Go-Ride 
 
b. Lampiran Pesan Go-Ride dan Grab Bike 
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c. Lampiran Voucher Go-Ride 
 
d. Lampiran Diskon Go-Food 
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e. Lampiran Foto Wawancara Driver 
 
                                            
                               
   
 
141 
 
f. Foto wawancara ojek pangkalan 
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g. Foto wawancara dengan customer 
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h. Pasal 47 Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 
Angkutan Jalan 
 
 
 
